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Semakin meningkatnya minat para masyarakat untuk menabung emas 
terlihat dari semakin banyaknya jumlah nasabah tabungan emas Pegadaian 
terkhususnya Padangsidimpuan. Tetapi, diketahui bahwa perkembangan jumlah 
nasabah tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah CPS Alaman Bolak 
Padangsidimpuan masih belum mancapai harapan, dari target PT. Pegadaian 
Syariah CPS Alaman Bolak Padangsidimpuan sebanyak 300 nasabah per tahun. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh promosi, 
budaya, sosial dan pribadi  terhadap keputusan nasabah memilih produk tabungan 
emas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah promosi, budaya, sosial dan 
pribadi mempunyai pengaruh terhadap keputusan nasabah memilih produk 
tabungan emas. 
Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu lembaga 
keuangan syariah non bank dan keputusan. Sehubungan dengan itu, pendekatan 
yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan keputusan nasabah, 
promosi, budaya, sosial dan pribadi. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang 
digunakandalam penelitian ini sebanyak 51 responden. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan sampel acak dan pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik angket. Analisis data yang digunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 
normalitas, uji linieritas, uji asumsi klasik. Analisis pengelola data dengan 
menggunakan statistik yaitu SPSS versi 23. 
Hasil analisis koefesien determinasi (R) sebesar 0,868, artinya korelasi 
antara variabel promosi, budaya, sosial dan pribadi terhadap keputusan nasabah 
sebesar 0,868. Hubungan antara promosi, budaya, sosial dan pribadi terhadap 
keputusan nasabah berada pada interpretasi hubungan yang kuat, Nilai R
2 
(Adjusted R Square) sebesar 0,731. Menunjukkan bahwa 73,1 persen variabel 
X1,X2,X3,X4 mempengaruhi keputusan nasabah menggunakan produk tabungan 
emas sedangkan sisanya 26,9 persen sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian 
ini tidak ada pengaruh promosi terhadap keputusan nasabah dengan nilai thitung < 
ttabel (-0,186 < 1,67866). Variabel budaya tidak ada pengaruh terhadap keputusan 
nasabah dengan nilai (-0,019 < 1,67866 ). Variabel sosial  tidak ada pengaruh 
terhadap keputusan nasabah dengan nilai (-0.611< 1,67866 ). Variabel pribadi ada 
pengaruh terhadap keputusan nasabah dengan nilai (1,786> 1,69092). Berdasarkan 
hasil uji secara simultan bahwa promosi, budaya, sosial dan pribadi mempunyai 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ Es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Kadan Ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ Zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ Es dan Ye ص
 (ḍad ḍ De (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ Zet (dengan titik dibawah ظ
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 nun N En ن
 wau W We و
 Ha H Ha ه
 hamzah ..’.. Apostrof ء






Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A a 
 Kasrah I i 
 ḍommah U u وْ 
 
b. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 
sebagai berikut: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
 Kasrah dan ya   i dan garis di bawah ...ٍ..ى
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 




b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 





Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
6. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
7. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 





Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi  Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Semakin berkembangnya perekonomian suatu negara, maka semakin 
berkembang juga proyek-proyek pembangunan. Salah satu upaya pemerintah 
dalam pengembangan perekonomian nasional adalah meningkat pula 
permintaan / kebutuhan pendanaan untuk mendanai perekonomian dengan 
cara penyaluran dana dalam bentuk kredit. Kredit dapat diberikan kepada 
masyarakat atau wirausahawan yang membutuhkan bantuan dana, dengan 
sistem penyaluran melalui lembaga keuangan baik lembaga keuangan Bank, 
non-Bank ataupun lembaga keuangan lainnya. 
Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian merupakan Badan Usaha 
Milik Negara yang bergerak dalam bidang jasa keuangan non perbankan 
dengan kegiatan usaha utama menyalurkan kredit kepada masyarakat 
berdasarkan hukum gadai. Pegadaian merupakan salah satu alternatif 
pendanaan yang sangat efektif karena tidak memerlukan persyaratan rumit 
yang dapat menyulitkan nasabah dalam pemberian dana. Cukup dengan 
membawa barang jaminan yang bernilai ekonomis, masyarakat sudah bisa 
mendapatkan dana untuk kebutuhannya baik produktif maupun konsumtif. 
Rahn adalah salah satu sistem berbasis syariah yang digunakan  
sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan dana bagi masyarakat dengan 






Dalam prakteknya di Indonesia, sistem gadai 
telah digunakan oleh Perum Pegadaian yang merupakan salah satu 
lembaga keuangan di Indonesia dan merupakan satu-satunya perusahaan 
gadai milik Negara (BUMN) sebagaimana diatur dalam UU No. 9 Tahun 
1969,
2
dan saat ini telah berubah status kelembagaan menjadi PT. 
Pegadaian (Persero) sebagai lembaga keuangan non-bank, pegadaian hadir 
untuk memberikan solusi keuangan bagi masyarakat dengan menyuarakan 
motto “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”.  
Disamping pencairan dana yang mudah terbilang cepat, pegadaian 
juga tidak meminta persyaratan yang menyulitkan dalam meminta dana, 
cukup dengan membawa barang jaminan yan bernilai ekonomis, dan juga 
membawa kartu identitas, masyarakat sudah bisa mendapatkan dana untuk 
memenuhi kebutuhannyabaik produktif maupun konsumtif. Pemberian 
gadai pada dasarnya adalah suatu jaminan dalam hal pelaksanaan suatu 
prestasi yang akan diberikan nasabah untuk masa yang akan datang.
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Sebagaimana halnya institusi yang berlabel syariah, maka landasan konsep 
pegadaian Syariah juga mengacu kepada syariah Islam. 
Aspek syariah tidak hanya menyentuh bagian operasionalnya saja, 
pembiayaan kegiatan dan pendanaan bagi nasabah, harus diperoleh dari 
sumber yang benar-benar terbebas dari unsur riba. Dalam hal ini, seluruh 
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kegiatan pegadaian syariah termasuk dana yang kemudian disalurkan 
kepada nasabah, murni berasal dari modal sendiri ditambah dana pihak 
ketiga dari sumber yang dapat dipertanggung jawabkan. Pegadaian syariah 
telah melakukan kerja sama dengan bank muamalat sebagai fundernya, ke 
depan pegadaian syariah juga akan melakukan kerjasama dengan lembaga 
keuangan syariah lainnya untuk mem-back up modal kerja PT. Pegadaian 
Syariah. 
Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak Kota Padangsidimpuan 
berdiri pada November 2005 yang awalnya berlokasi di Jl. Dipenogoro 
Padangsidimpuan yang dalam status sewa, namun pada tahun 2010 pindah 
ke Jl. Serma Lian kosong Padangsidimpuan dalam status milik 
sendiri
4
.Letak dari kantor Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak Kota 
Padangsidimpuan yang sangat strategis karna berdekatan dengan pusat 
kota dan akses transportasi yang mudah. 
Perkembangan investasi membawa perubahan penting bagi orang-
orang yang menyadari pentingnya investasi dan mencari investasi yang 
unggul, karena semakin berkembangnya permintaan masyarakat dalam 
berinvestasi dilakukan sebagai alternatif dalam menyelesaikan 
keuangannya. 
Ketika keadaan mulai bertambah buruk karena krisis ekonomi yang 
meluas, banyak orang yang mencari jaringan penyelamat investasi mereka. 
Pada akhirnya kebanyakan ahli ekonomi menyarankan memilih investasi 
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yang berupa real assets, yang merupakan komitmen untuk mengorbankan 
konsumsi sekarang untuk memperbesar konsumsi dimasa yang akan 
dating. Contoh real assets adalah tanah, emas, rumah dan instrument asset 
lainnya.Namun dalam berinvestasi seseorang harus memperhatikan tingkat 
kebutuhan mereka, emas dan tanah merupakan investasi jangka panjang. 
Emas sebagai investasi jangka panjang memiliki beberapa 
keungggulan yaitu keamanan, perlindungan, mudah dicairkan, tahan lama, 
terjangkau semua kalangan, bebas pajak dan administrasi, beresiko rendah 
dan bersifat pribadi. Berbagai keuntungan tersebut menjadi dasar 
diminatinya emas sebagai pilihan investasi akan memperhatikan harga 
pasar dan emas, mengingat nilai investasi yang harus dikeluarkan 
bergantung pada harga pasaran emas yang terbaik. 
Harga emas yang realtif tinggi cenderung terus mengalami 
peningkatan menyebabkan pilihan investasi membutuhkan modal yang 
cukup besar. Keadaan inimenjadikan  keinginan dan permintaan sebagian 
besar masyarakat untuk berinvestasi pada emas tidak dapat dilakukan 
secara langsung karena harga yang relatif tinggi. Melihat kenyataan bahwa 
masyarakat menengah kebawah kesusahan untuk melakukan investasi 
dikarenakan karena dana yang ukup besar untuk berinvestasi. Hal ini 
memberikan peluang bagi lembaga keuangan bank dan non bank untuk 
memfasilitasi kebutuhan tersebut dengan memuncukan tabungan emas. 
Tabungan emas adalah salah satu produk terbaru PT. Pegadaian 
Syariah  yang merupakan layanan tabungan dan penjualan emas dengan 
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fasilitas titipan ataupun wadi’ah dengan harga terjangkau. Layanan ini 
memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas.
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Dengan harga emas yang masih relatif tinggi untuk masyarakat menengah 
kebawah dengan harga tersebut tidak bisa memiliki emas tetapi dengan 
adanya produk tabungan emas yang ada pada Pegadaian dengan harga 
murah, proses cepat, dan pelayanan yang profesional maka masyarakat 
sudah bisa memiliki emas dengan menggunakan produk tabungan emas.  
Emas merupakan salah satu tolak ukur kekayaan seseorang yang 
memiliki emas, dan harga emas dari tahun ketahun mengalami kenaikan. 
Kesadaran dan antusias masyarakat Indonesia dengan investasi emas 
belakangan ini patut diperhitungkan, sebab sudah banyak dari masyarakat 
yang sadar akan pentingnya investasi atau menabung emas.  
Pada bulan agustus 2015 Pegadaian Syariah telah mengeluarkan 
produk baru yang diberi nama tabungan emas, produk tabungan emas ini 
merupakan inovasi dari produk investasi emas yang diluncurkan oleh 
Pegadaian Syariah sebelumnya, yakni investasi produk MULIA yang 
sudah ada sejak tahun 2008.
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Produk tabungan emas ini tersedia diseluruh outlet Pegadaian di 
Indonesia salah satunya yaitu PT. Pegadaian CPS  Alaman Bolak 
Padangsidimpuan yang pertama dibuka pada tahun 2005 dengan 
menyediakan produk tabungan emas sejak tahun 2016 yakni, menyediakan 
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beberapa produk diantaranya, produk Rahn, Amanah, Arrum, MULIA, 
Arrum Haji, dan Tabungan Emas.
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Adapun tujuan diluncurkan produk tabungan emas ini adalah untuk 
memberikan kemudahan kepada masyarakat yang ingin memiliki emas 
dengan cara menabung dengan besar setoran minimal Rp. 6.700,- an 
(mulai dari berat 0,01 gram) disetiap harinya selain prosesnya mudah, 
tanpa ada uang muka, nasabah tidak terikat tenor, dan bebas kapan saja 
menabung yang tentunya selama jam operasional Pegadaian dibuka, hal ini 
benar-benar mempermudah nasabah karena nasabah bisa menabung setiap 
harinya dengan kemampuan finansial yang dimiliki. 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh, bahwa jumlah nasabah 
yang memilih dan menggunakan tabungan emas pada PT. Pegadaian 
(persero) CPS Alaman Bolak Padangsidimpuan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel I.1 
Jumlah Nasabah Tabungan Emas dan Cicil Emas 
Produk 2016 2017 2018 Jumlah 
Tabungan 
Emas 
220 255 33 508 
Cicil  
Emas 
20 35 5 60 
Sumber: PT. Pegadaian Syariah (persero) CPS Alaman Bolak Padangsidimpuan 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah nasabah 
produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak 
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Padangsdimpuan sebanyak 508  nasabah, perkembangan jumlah nasabah 
tiap tahunnya naik-turun dan tidak bisa di prediksi. 
Menanggapi fenomena di atas maka Pegadaian harus dapat 
memahami perilaku konsumen dalam membuat keputusan memilih 
produk tabungan emas dan faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan 
nasabah dalam bertransaksi di Pegadaian tersebut, dengan cara 
memberikan wawasan dan pengetahuan tentang apa yang menjadi 
kebutuhan dasar konsumen, mengapa mereka membeli, dimana konsumen 
suka berbelanja, siapa yang berperan dalam pembelian, dan faktor apa 
saja yang mempengaruhi konsumen untuk membeli barang atau jasa. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian apa saja yang menjadi alasan nasabah memutuskan untuk 
memilih dan menggunakan produk tabungan emas di Pegadaian Cabang 
Pembantu Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan.  Dan menuangkannya 
dalam bentuk penelitian dengan judul“ANALISIS KEPUTUSAN 
NASABAH MEMILIH PRODUK TABUNGAN EMAS DI PT. 
PEGADAIAN SYARIAH CPS ALAMAN BOLAK 
PADANGSIDIMPUAN’’. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah  di atas, maka yang menjadi 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Adanya ketidaksinkronan antara fakta yang ada dengan teori yang 
menyatakan apabila variabel promosi, sosial, budaya, pribadipada 
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suatu produk sudah dilakukan maka  perkembangan jumlah nasabah 
pada produk tersebut akan terpenuhi. 
2. Terjadinya fluktuasi pada data nasabah tabungan emas dari tahun 
2016 sampai dengan tahun 2018. 
3. Perkembangan jumlah nasabah produk  tabungan emas di PT. 
Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak Padangsidimpuan belum 
mencapai harapan. 
C. Batasan Masalah 
   Dari masalah yang terindentifikasi, dan dengan keterbatasan 
kemampuan, waktu dan dana yang dimiliki peneliti, maka perlu dilakukan 
pembatasan masalah agar pembahasan ini lebih terarah dan terfokus pada 
permasalahan yang dikaji. Adapun batasan masalah yang diteliti dalam 
penelitian,adalah yang mempengaruhi keputusan nasabah yakni faktor 
promosi, faktor budaya, faktor sosial, dan faktor pribadi terhadap analisis 
keputusan nasabah memilih produk tabungan emasdi PT. Pegadaian Syariah 
CPS Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
D. Definisi Operasional Variabel 
     Untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam memahami judul 
penelitian, maka akan di jelaskan defenisi operasional dari judul penelitian 
Analisis Keputusan Nasabah Dalam Memilih Produk Tabungan Emas dan 
seberapa besar pengaruh promosi, faktor budaya, faktor sosial, dan faktor 
pribadi terhadap keputusan nasabah memilih produk tabungan emas pada PT. 
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Pegadaian Syariah CPS Alaman Bolak Padangsidimpuan adalah sebagai 
berikut : 
1. Variabel Independen 
Variabel independen variabel bebas adalah suatu variabel yang 
ada  atau terjadi mendahului variabel terikatnya.
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2. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang 




Definisi oprasional variabel 
No. Variabel penelitian Definisi Variabel 
penelitian 
Indikator  Skala  
1. Promosi 
( X1 ) 
 
Promosi adalah kegiatan 
yang dilakukan 
perusahaan dalam upaya  
Mengkomunikasikan 












1. Jangkauan promosi 
2. Kuantitas 
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penentu keinginan dan 




dan perilaku atas 
penggunaan fasilitas 
produk tabungan emas. 
1. Dasar memilih produk 
2. Produk bergengsi 





Sosial adalah hubungan 
antar sesama manusia 
yang memiliki pengaruh 
langsung dan tidak 
langsung terhadap suatu 
keputusan yang 
diambil.13 
1. Kelompok acuan 
(Referensi) 
2. Keluarga 
3. Teman  
4. Masyarakat  
Likert 
4. Pribadi 
( X4 ) 
 
Karekteristik pribadi dari 
calon nasabah, mulai 
dari siklus hidup, 
pekerjaan, gaya hidup 
dan keadaan ekonomi. 
1. Usia nasabah 
2. Sesuai dengan 
penghasilan nasabah 
3. Kepribadian dan 
konsep diri 
4. Gaya hidup nasabah. 




( Y ) 
 
Keputusan adalah suatu 
alasan nasabah dalam 
memutuskan 
menggunakan fasilitas 
tabungan emas . 
1. Informasi  
2. Referensi  






E. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dalam penelitian ini 
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh faktor promosi terhadap keputusan nasabah memilih 
produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak 
Padangsidimpuan? 
2. Apakah ada pengaruh faktor budaya terhadap keputusan nasabah memilih 
produk tabungan emasdi PT. Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak 
Padangsidimpuan? 
3. Apakah ada pengaruh faktor sosial terhadap keputusan nasabah memilih 
produk tabungan emasdi PT. Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak 
Padangsidimpuan? 
4. Apakah ada pengaruh faktor pribadi terhadap keputusan nasabah memilih 
produk tabungan emasdi PT. Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak 
Padangsidimpuan? 
5. Apakah ada pengaruh faktor promosi, faktor budaya, faktor sosial, dan 
faktor pribadi terhadap keputusan nasabah memilih produktabungan 
emasdi PT. Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak Padangsidimpuan? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh faktor promosi terhadap keputusan 
nasabah memilih produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah 
Cabang Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh faktor budaya terhadap keputusan nasabah 
memilih produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang 
Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial terhadap keputusan nasabah 
memilih produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang 
Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
4. Untuk mengetahui pengaruh faktor  pribadi terhadap keputusan nasabah 
memilih produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang 
Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
5. Untuk mengetahui pengaruh  faktor promosi, faktor budaya, faktor 
sosial, dan faktor pribadi terhadap keputusan nasabah memilih produk 
tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak 
Padangsidimpuan. 
G. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan antara lain : 
1. Bagi Peneliti, sebagai persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan 
jenjang Sarjana (S-1) pada Jurusan Perbankan Syari’ah, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam, IAIN Padangsidimpuan.  
2. Bagi Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, dapat menambah 
referensi pada perpustakaan Institut Agama Islam Negeri 




3. Bagi PT. Pegadaian (persero) CPS Alaman Bolak, sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengambil keputusan, khususnya dalam penjualan. 
4. Bagi Nasabah, sebagai informasi tambahan dan pengetahuan dalam 
mempertimbangkan penggunaan jasa pegadaian syariah dalam menabung 
emas sebagai salah satu investasi yang nilainya stabil dan yang riil. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapatkan pengumpulan data dan gambaran secara ringkas 
mengenai Skripsi ini, maka sistem penulisannya dibagi dalam lima bab yaitu: 
BAB I, merupakan pendahuluan terdiri dari latar belakang 
masalahyang berisikan alasan bagi peneliti untuk mengangkat judul dan 
identifikasi masalah yang harus dibahas. Penelitian ini dibatasi pada satu 
dependent variable (keputusan nasabah) dan 4 independent variable 
(promosi, budaya, sosial, dan pribadi).  Apakah ada pengaruh faktor promosi, 
budaya, sosial dan pribadi terhadap keputusan  nasabah memilih produk 
Tabungan Emas  di PT. Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak 
Padangsidimpuan. Berdasarkan rumusan masalah maka akan tercapai tujuan 
penelitian dan kegunaan penelitian. 
BAB II, dalam bab ini akan diuraikan tentang landasan teori 
menyangkut independent variable dan dependent variable sebagai dasar 
pemikiran dalam mencari pembuktian dan solusi yang tepat untuk hipotesis 
yang akan diajukan. Sebagai acuan akan diuraikan pula penelitian terdahulu 
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang memiliki keterkaitan 
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dengan penelitian. Selain itu bab ini juga berisi tentang hipotesis dan 
kerangka pikir. 
BAB III, menjelaskan tentang metode penelitian berisi tentang lokasi 
dan waktu penelitian. Dijabarkan pula tentang jenis  penelitian, populasi dan 
sampel dan sumber data yang didapatkan, serta instrumen pengumpulan data 
dari responden. Selanjutnya akan dibahas teknik analisis data yang digunakan 
untuk mengolah data yang sudah dikumpulkan dari objek penelitian.  
BAB IV, bab ini membahas isi pokok dari penelitian yang berisi 
gambaran umum objek penelitian, analisis data, dan pembahasan sehingga 
dapat diketahui hasil analisis yang diteliti mengenai hasil pengujian hipotesis. 
BAB V, merupakan bab penutup dari keseluruhan isi skripsi yang 
















A. Kerangka Teori  
1. Keputusan Nasabah 
a. Pengertian Keputusan 
Keputusan adalah sesuatu hal yang diputuskan oleh 
konsumen untuk memutuskan pilihan atas tindakan pembelian barang 
atau jasa. Menurut Richad L. Daft dalam buku management 
mengartikannya sebagai pilihan yang dibuat dari sejumlah alternatif 
yang ada. 
Jadi, keputusan nasabah merupakan penetapan pilihan 
nasabah terhadap suatu produk untuk dibeli atau tidak. Pilihan itu 
diputuskan setelah dipertimbangkan, dipikirkan terlebih dahulu. 
Sedangkan pengambilan keputusan adalah proses identifikasi 
permasalahan dan peluang, kemudian menyelesaikannya. Pengambilan 
keputusan melibatkan usaha sebelum dan setelah pilihan aktualnya.
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Keputusan dalam Islam, Allah SWT melaranghamba-Nya 
merugi dalam melakukan hal apapun, seperti halnya dalam 
pengambilan keputusan pembelian. Dengan akal pikiran dan hidayah 
dari Allah, konsumen diharapkan lebih cerdas dalam menentukan 
pilihan dan manusia harus dapatmembedakan kebutuhan dan keinginan. 
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b. Proses Pengambilan Keputusan Pembelian 
Sebelum mengambil keputusan pembelian suatu produk, 
konsumen melewati beberapa proses pengambilan keputusan konsumen 
yang meliputi tahap pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi 
alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku setelah pembelian. Namun 




1). Pengenalan masalah 
Proses pengambilan keputusan pembelian dimulai ketika 
nasabah mengenali masalah atau kebutuhannya. Kebutuhan tersebut 
dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal. 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
nasabah. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal 
dari luar diri nasabahseperti lingkungan dan kelompok acuan. 
2). Pencarian informasi 
Nasabah yang termotivasi untuk memenuhi kebutuhannya 
akan terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak. Ada 
dua cara yang dilakukan nasabah untuk mendapatkan informasi 
yaitu, pertama penguatan perhatian atau lebih pekaa terhadap 
informasi produk. Dan yang kedua adalah aktif mencari informasi, 
yaitu dengan cara mencari bahan bacaan dan mengunjungi 
perusahaan untuk mempelajari produk tertentu. 
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3). Evaluasi alternatif 
Pada tahap ini, pengambilan keputusan melakukan evaluasi dan 
penilaian terhadap berbagai alternatif yang muncul untuk kemudian diambil 
satu atau lebih alternatif yang dianggap terbaik. Dengan demikian konsumen 
pun dapat mengevaluasi pilihan harga dan merek berkenaan dengan manfaat 
yang digarapkan dan menyempitkan pilihan hingga alternatif yang dipilih. 
Konsumen memandang setiap produk sebagai kumpulan atribut dengan 
kemampuan yang berbeda-beda dalam memberikan manfaat yang dicari dan 
memuaskan kebutuhan. Atribut-atribut yang menarik bagi pembeli berbeda-
beda menurut produknya. 
4). Keputusan pembelian 
Tahap penilaian keputusan pembelian menyebabkan konsumen 
membentuk pilihan di antara beberapa merek yang tergabung dalam peringkat 
pilihan. Konsumen mungkin juga membentuk maksud untuk membeli dan 
cenderung membeli merek yang disukainya. Namun demikian, dua faktor lain 
dapat mencampuri maksud membeli dengan keputusan membeli. 
Pertama, adalah sikap orang lain. Seberapa jauh pihak lain akan 
mengurangi alternatif yang disukai seseorang tergantung pada intensitas sikap 
negatif pihak lain terhadap pilihan alternatif konsumen. Bila konsumen hampir 
tiba pada keputusan untuk membeli maka ada faktor kedua yaitu faktor situasi 
yang terduga mungkin muncul dan mengubah, atau membatalkan keputusan 
membeli banyak dipengaruhi oleh persepsi terhadap resiko. 
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Dalam setiap evaluasi, para konsumen membentuk referensi atas 
merek-merek yang ada di kumpulan pilihan.Konsumen juga dapat membentuk 
niat untuk membeli merek yang paling disukai. Dalam melaksanakan maksud 
pembelian, konsumen bisa mengambil limaSub-Keputusan: 
a) Merek  
b) Delear  
c) Kuantitas  
d) Waktu  
e) Metode Pembayaran. 
Dalam pembelian produk sehari-hari keputusannya lebih kecil dan 
kebebasannya juga lebih kecil. 
5). Keputusan pasca pembelian 
Selain membeli produk, konsumen akan merasakan tingkat kepuasan 
atau ketidakpuasan tertentu. Konsumen juga akan melakukan tindakan 
pembelian dan menggunakan produk tersebut.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah 
Ada beberapa pengertian dari perilaku konsumen yang diungkapkan 
oleh para ahli. Menurut Lamb, Hair dan Mc Daniel perilaku konsumen 
adalah proses seorang pelanggan dalam membuat keputusan membeli, juga 
untuk menggunakan dan membuang barang-barang dan jasa yang dibeli, 
19 
 
juga termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian dan 
penggunaan produk.
17 
Kotler juga membedakan faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumen dalam mengkonsumsi barang atau jasa. Faktor-faktor tersebut 





1).  Pengertian Promosi 
Promosi adalah suatu teknik komunikasi yang dirancang untuk 
menstimulasi konsumen membeli. Perusahaan menggunakan metode 
promosi untuk menyampaikan empat hal kepada calon pelanggan, yaitu 
membuat mereka sadar terhadap keberadaan suatu produk, membuat 
mereka mengenal lebih jauh, membujuk mereka untuk menyukai 
produk,dan akhirnya membujuk mereka untuk membeli produk. Tujuan 




Tanpa adanya promosi konsumen tidak dapat mengenal suatu 
produk dari pelaku bisnis. Oleh karena itu promosi merupakan sarana 
yang paling ampuh untuk menarik konsumen. Salah satu tujuan promosi 
dalam suatu usaha adalah menginformasikan segala jenis produk yang 
ditawarkan dan berusaha menarik calon konsumen baru. Kemudian 
                                                 
17 Husein Umar, Riset Pemasaran dan  Perilaku Konsumen, ( Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2005), hlm. 50. 
18 Philip Kotler dan Kevin  Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT.Macanan Jaya 
Cemerlang, 2007),hlm. 166. 
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promosi juga terdiri atas empat elemen utama: periklanan, penjualan 
pribadi, promosi penjualan dan hubungan masyarakat. 
Promosi juga merupakan fungsi pemberitahuan, pembujukan 
dan pengimbasan keputusan pembelian konsumen. Dalam promosi 
terjadi proses penyajian pesan-pesan yang ditujukan untuk membantu 
penjualan barang atau jasa. Promosi merupakan aktivitas pemasaran 
yang paling kontroversial yang secara rutin dilaksanakan oleh sebuah 
perusahaan.
20 
Menurut Daryanto, pengertian promosi adalah “Promosi adalah 
kegiatan terakhir dari marketing mix yang sangat penting karena 
kebanyakan pasar lebih banyak bersifat pasar pembeli dimana keputusan 
terakhir terjadinya transaksi jual beli sangat dipengaruhi oleh 
konsumen”.
21 
Promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan 
mempertahankan nasabah.Salah satu tujuan promosi adalah untuk 
menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha 
menarik calon nasabah yang baru kemudian promosi juga ikut 
                                                 
20
Henry Simamora,  Manajemen Pemasaran Internasional Jilid II, (Jakarta : Salemba 
Empat, 2000), hlm. 753. 
21
Daryanto,  Sari Kuliah Manajemen Pemasaran , (Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani 
Sejahtera, 2011), hlm.94. 
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mempengaruhi citra prusahaan di mata para nasabah. Terdapat beberapa 




a). Lokasi  
Lokasi merupakan letak atau tempat dimana pihak pegadaian 
melakukan promosi untuk memberikan informasi tentang pegadain 
syariah. Menurut kasmir, lokasi (place) adalah tempat dimana di 
perjualbelikan produk cabang dan pusat pengendalian pegadaian.
23
 
Dengan adanya penyediaan lokasi yang strategis di sertai 
dengan penyediaan jaringan kantor yang kuat, nyaman, serta fasilitas 
pendukung lainnya meningkatkan kepuasaan pihak nasabah. 
b). Biaya  
Ijarah untuk biaya simpan baran gadai nasabah , dan bagi hasil 
untuk pembiayaan yang dilakukan di pegadaian syariah. Biaya ijarah 
yang rendah dan biaya administrasi yang murah, juga perpanjangan 
apabila jatuh tempo yang relatif  murah dibandingkan dengan 
konvensional menjadi suatu pertimbangan bagi nasabah. 
c). Keuntungan  
Pegadaiain mendapatkan keuntungan dari bea sewa tempat dan 
bukan besar bunga uang  yang dipinjamkan. Semakin besar nilai 
taksiran barang, maka akan semakin besar pula nilai pinjaman bisa yang 
didapat. 
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Gambar  II.1 







1)  Pelaku komunikasi promosi, terdiri dari sender yang menyampaikan pesan 
kepada receiver. 
2)  Material komunikasi, terdiri atas: (a) ide, yaitu materi pokok yang hendak 
disampaikan sender. (b) message, yaitu himpunan berbagai simbol (oral, 
verbal, non verbal) dari suatu gagasan. (c) media, yaitu pembawa 
komunikasi. (d) response, yaitu reaksi pemahaman atas pesan yang diterima 
oleh penerima. (e) feedback, tanggapan yang diterima oleh sender. (f) noise, 
yaitu suatu gangguan dan kendala yang menghambat proses promosi.
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3) Proses komunikasi, proses penyampaian pesan atau pengiriman tanggapan 
kembali, yaitu encoding (proses merancang gagasan ide untuk di sampaikan 
kepada penerima pesan). Dan decoding(proses menguraikan dan mengartikan 
gagasan ide yang disampaikan sehingga pesan dapat dipahami. 
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Promosi adalah semua jenis kegiatan pemasaran yang ditujukan 
untuk mendorong permintaan. Promosi merupakan usaha-usaha 
perusahaan untuk meyakinkan konsumen untuk membeli produknya.
26 
Dalam praktiknya promosi dapat dilakukan dengan mendasarkan pada 
tujuan-tujuan berikut ini:27 
a. Modifikasi tingkah laku 
Promosi berusaha untuk merubah tingkah laku dan pendapat 
serta memperkuat tingkah laku yang ada. Penjual (sebagai sumber) 
selalu menciptakan kesan baik tentang dirinya (promosi 
kelembagaan) atau mendorong pembelian barang dan jasa 
perusahaan. 
b. Memberitahu 
Kegiatan promosi itu dapat ditujukan untuk memberitahu 
pasar yang dituju tentang penawaran perusahaan. Promosi yang 
bersifat informatif ini penting bagi konsumen karena dapat 
membantu dalam pengambilan keputusan untuk pembeli. 
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Press,2008), hlm. 228.  
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c.  Membujuk 
   Promosi yang bersifat membujuk diarahkan untuk 
mendorong pembelian. Perusahaan tidak ingin memperoleh 
tanggapan secepatnya tetapi lebih mengutamakan untuk menciptakan 
kesan yang positif. Hal ini dimaksudkan agar dapat memberi 
pengaruh dalam waktu yang lama terhadap perilaku pembeli. 
d.  Mengingatkan 
   Promosi dilakukan terutama untuk mempertahankan 
merek produk dihati masyarakat. Ini berarti pula perusahaan 
berusaha untuk paling tidak mempertahankan pembeli yang ada. 
b. Budaya 
1)  Pengertian Budaya 
Budaya merupakan penentu keinginan dan prilaku paling dasar. 
Masing-masing budaya terdiri dari sejumlah sub budaya yeng lebih 
menampakkan identifikasi dan sosialisasi khusus bagi para 
anggotanya. Sub budaya mencangkup kebangsaan, agama, kelompok 
ras, dan wilayah geografis.
28
 
Pada dasarnya, semua masyarakat manusia memiliki strafikasi 
social. Strafikasi tersebut kadang-kadang berbentuk sistem kasta 
dimana para anggota kasta yang berbeda diasuh dengan mendapatkan 
peran tertentu dan tidak dapat mengubah keanggotaan kastanya. 
Strafikasi lebih sering ditemukan dalam bentuk kelas sosial, 
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Philip, Kotler Dan Kevin  Lane Keller, Manajemen Pemasaran,(Jakarta: PT.Macanan 
Jaya Cemerlang, 2007), hlm. 214 
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pembagian masyarakat yang relatif homogen dan permanent, yang 




Kelas budaya, sub budaya, dan social sangat mempengaruhi 
perilaku pembelian konsumen. Budaya (culture) adalah determinan 
dasar keinginan dasar perilaku seseorang. Melalui keluarga dan 
institusi utama lainnya, seorang anak yang tumbuh di Amerika 
Serikat terpapar oleh nilai-nilai berikut: pencapaian dan 
keberhasilan, aktivitas, efisiensi dan kepraktisan, proses, 
kenyamanan materi, individualisme, kebebasan, kenyamanan 
eksternal, humanitarianisme, dan jiwa muda. Seorang anak yang 
tumbuh di Negara lain mungkin mempunyai pandangan yang 
berbeda tentang diri sendiri, hubungan dengan oranglain, dan ritual. 
Pemasar harus benar-benar memperhatikan nilai-nilai budaya 
disetiap Negara untuk memahami cara terbaik memasarkan produk 
lama mereka dan mencari peluang untuk produk baru.
4 
Faktor 
kebudayaan meliputi kultur, subkultur, dan kelas sosial. 
c. Sosial  
Selain faktor promosi, budaya, faktor sosial juga mempengaruhi 
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1) Kelompok acuan (Referensi) 
Kelompok acuan seseorang terdiri dari semua kelompok yang 
memiliki pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap 
sikap atau perilaku orang tersebut. Seseorang yang telah dipengaruhi 
oleh kelompok acuannya dapat membuat seseorang menjalani perilaku 
dan gaya hidup baru, dan mempengaruhi pilihan seseorang akan 
produk dan merek.  
2) Keluarga  
Menurut Ali Hasan “keluarga merupakan organisasi kecil yang 
penting dalam mempengaruhi perilaku anggotanya yang bersumber 
orang tua.
31
Sedangkan secara tradisional, keluarga di defenisikan 
sebagai dua orang atau lebih yang dikaitkan oleh hubungan darah, 
perkawinan, atau adopsi yang tinggal bersama-sama.
32
 
3) Lingkungan  
Lingkungan juga sangat berpengaruh untuk memilih sebuah 
keputusan.Dimana seseorang melihat orang-orang disekitarnya 
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1) Pengertian Kepribadian 
Menurut Koentjaraningrat, Kepribadian adalah beberapa ciri watak 
yang diperlihatkan seseorang secara lahir, konsisten, dan konsekuen. 
Setiap manusia melakukan proses sosialisasi. Proses sosialisasi 
berlangsung selama manusia masih hidup didunia ini. 
Kepribadian seseorang individu dapat terbentuk dalam bertingkah 
laku, sehingga individu memiliki identitas khusus yang berbeda dengan 
orang lain.
33
 Keputusan pembelian produk atas jasa dipengaruhi oleh 
karakteristik  pribadi. Karakteristik tersebut meliputi usia dan tahapan 




2) Usia dan Tahapan siklus hidup 
Konsumsi seseorang atas barang dan jasa yang berbeda-beda 
sepanjang hidupnya. Konsumsi dibentuk oleh usia dan tahapan siklus 
hidup yang terus mengalami perubahan. 
3) Pekerjaan  
 Pekerjaan seseorang akan mempengaruhi pola konsumsinya. Para 
pemasar berusaha  mengidentifikasi kelompok pekerjaan yang memiliki 
minat diatas rata-rata terhadap produk dan jasa mereka. 
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4) Kepribadian dan konsep diri 
 Masing-masing orang memiliki karakteristik kepribadian yang 
berbeda yang mempengaruhi perilaku konsumsinya .Yang di maksud 
dengan kepribadian  adalah  karakteristik psikologis manusia yang berbeda 
dari setiap orang yang memiliki respon yang relatife konsisten dan 
bertahan lama terhadap rangsangan lingkungannya. 
5) Keadaan ekonomi 
 Pihak produk sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi seseorang. 
Yang dimaksud keadaan ekonomi seseorang adalah terdiri dari 
penghasilan yang dapat dibelanjakan (level, kestabilannya, pola 
waktunya), utang, kemampuan untuk meminjam, dan sikap terhadap 
kegiatan, berbelanja dan menabung.
35
 
3.Produk Tabungan Emas 
Sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara, saat ini PT Pegadaian 
(Persero) ditunjuk oleh Pemerintah untuk memberikan kemudahan bagi 
masyarakat. Salah satunya kemudahan dalam memiliki real assets, yang dimana 
salah satu bentuk real assets disini yaitu emas dengan mengeluarkan produk 
terbaru yang dinamakan dengan tabungan emas.  
Produk tabungan emas ini  merupakan investasi emas pertama kali ada di 
Pegadaian Syariah bahkan di Indonesia karena produk ini memiliki perbedaan dari 
produk-produk investasi emas yang dikeluarkan oleh lembaga keuangan syariah 
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yang lain, yakni pada produk tabungan emas ini menggunakan sistem pembelian 
emas dengan cara menabung. 
 Adapun tujuan diluncurkan produk tabungan emas ini adalah untuk 
memberikan kemudahan kepada masyarakat menengah kebawah yang ingin 
memiliki emas dengan cara menabung dengan besar setoran minimal Rp. 6.700,- 
an  (mulai dari berat 0,01 gram) disetiap harinya selain prosesnya mudah, tanpa 
ada uang muka, nasabah tidak terikat tenor, dan bebas kapan saja menabung yang 
tentunya selama jam operasional Pegadaian dibuka, hal ini benar-benar 
mempermudah nasabah karena nasabah bisa menabung setiap harinya dengan 
kemampuan finansial yang dimiliki. 
Uang yang ditabung nasabah langsung dikonversikan kedalam emas dan 
transaksi langsung dicetak dalam buku tabungan menabung  mulai dari Rp.6.700-
an bisa jadi emas. Saldo tersebut dapat dicetak dalam bentuk emas batangan 
dengan pilihan kepingan 1 gram, 5 gram, 10 gram, 25 gram, 50 gram, dan 100 
gram maka dikenakan biaya cetak emas sesuai ketentuan yang berlaku. 
Investasi bentuk emas lebih mudah dicairkan dalam bentuk uang bila 
diperlukan dan sertifikat emas batangan “Antam” berlaku secara internasional 
sehingga dapat dicairkan dimana saja. 
a. Dasar Hukum 
Dasar hukum menabung yang menjadi landasan menabung adalah 
ayat Al-Qur’an, Hadist nabi Muhammad saw, Ijma’ Ulama, dan Fatwa 
MUI. Hal ini diungkapkan sebagai berikut 
36
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Q.S  Yusuf (12) Ayat 47 dan 48 yang digunakan sebagai dasar 
dalam membangun konsep menabung adalah sebagai berikut: 
                      
                    
                    
47.  Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. 
48.  Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang 
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun 
sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. 
 
Menurut ayat yang tertera diatas, bahwasannya Al-Qur’an 
memperbolehkan adanya hukum akad menabung, dengan mengecualikan 
jika adanya unsur riba yang terdapat di dalamnya.  Ayat tersebut 
menganjurkan kepada umat Islam untuk menabung, untuk masa depan, 






1) Fatwa Dewan Syariah Nasional 
Landasan ini kemudian diperkuat dengan Fatwa Dewan Syariah 
Nasional No. 2/DSN –MUI / IV/ 2000  yang meyatakan bahwa tabungan 
yang tidak dibenarkan secara syariah yaitu tabungan yang berdasarkan 
perhitungan bunga. Tabungan yang dibenarkan yaitu tabungan yang 
berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah. 
A.  Penelitian Terdahulu 
Tabel II.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil 
















Hasil  penelitian  secara  
simultan (uji  F),  
seluruh   variabel  bebas 
bauran pemasaran 
memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap 
minat nasabah dalam 
menggunakan produk 
tabungan emas. 
Sedangkan hasil analisis 
uji T, hanya variabel 
produk (X1) yang tidak  
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
minat nasabah (Y). 
2.  Skripsi Asih 
Setyowati. (IAIN 













keputusan  nasabah 
adalah: 1)faktor harga;  
2)faktor promosi;  
3)faktor kualitas 
layanan; 4)faktor 
lokasi;5) faktor syariah. 
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Kelima faktor tersebut 
memiliki loading factor 
lebih dari 0,5 dengan 
kumulatif presentase 
varian sebesar 67,728%. 
3. Skripsi Hamdan 

















tabungan emas dari 
diferensiasi dalam 
memberi pelayanan 
dan informasi cukup 
memuaskan untuk 
sasaran dan nasabah 
tabungan emas. 
 
Maria Ulfah, menggunakan bauran pemasaran sebagai variabel 
independen (X), sedangkan peneliti menggunakan keputusan nasabah 
sebagai variabel independen. Sedangkan persamaan penelitian ini 
adalah sama-sama menggunakan produk tabungan emas sebagai 
variabel dependen (Y). 
Asih Setyowati, persamaannya dengan penelitian ini adalah 
sama-sama menggunakan variabel keputusan nasabah sebagai variabel 
independen (X). Sedangkan perbedaan penelitian ini Asih Setyowati 
menggunakanJasa Pegadaian Syariah sedangkan peneliti menggunakan 
tabungan emas sebagai variabel dependen (Y). 
Hamdan Supriono, menggunakan variabel strategi pemasaran 
dalam meningkatkan jumlah nasabah sebagai variabel independen (X), 
sedangkan peneliti menggunakan keputusan nasabah sebagai variabel 
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independen (X). Sedangkan persamaannya dengan penelitian ini sama-
sama menggunakan produk tabungan emas. 
B. Kerangka Pikir 
Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak Padangsidimpuan 
menyediakan produk tabungan emas, sebagai sarana mempermudah 
masyarakat untuk berinvestasi dalam bentuk emas untuk masa yang 
akan datang sebagai persediaan untuk keperluan individu yang 
berbeda-beda. 
Produk adalah segala sesuatu yang dapat di tawarkan untuk 
memuaskan suatu keputusan dan keinginan konsumen.Sehingga 
prusahaan harus membuat produk yang berkualitas, bervariasi dan 
bermanfaat untuk orang banyak dan juga mempengaruhi keputusan 
nasabah untuk memilih produk tersebut. Ada beberapa yang faktor 
yang mempengaruhi keputusan nasabah yaitu:  
a. Promosi diperlukan untuk memperkenalkan produk tersebut ke 
masyarakat, dan juga bermaksud untuk menarik minat calon 
nasabah untuk memilih produk tersebut. 
b. Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku paling dasar, 




c. Sosial merupakan hubungan nasabah bersosialisasi dalam 
kehidupannya, kehidupan sosial nasabah di bagi yaitu kelompok 
acuan, keluarga, lingkungan. 
d. Pribadi keputusan pembelian produk atas jasa dipengaruhi 
olehkarakteristik pribadi. Karakteristik tersebut meliputi usia dan 
tahapan dalam siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, 
kepribadian dan konsep diri, serta nilai dan gaya hidup pembeli. 
Dari penjelasan di atas, maka di buat skema kerangka pikir di 
bawah ini: 
  Gambar II.2 









 : Mempengaruhi Terhadap 
C. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis merupakan penjelasan sementara tentang prilaku, 
fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. 











variabel-variabel dalam penelitian, serta merupakan jawaban 
sementara yang di susun oleh penelitian yang dilakukan. 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun 
dalam bentuk kalimat pertanyaan.Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, bukan jawaban 
yang empirik. 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
Ha1 : Terdapat pengaruh faktor promosi terhadap keputusan nasabah 
memilih produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang 
Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
H01 : Tidak terdapat pengaruh faktor promosi terhadap keputusan 
nasabah memilih produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah 
Cabang Pembantu Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
Ha2   : Terdapat pengaruh faktor budaya terhadap keputusan nasabah 
memilih produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang 
Pembantu Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
H02 : Tidak terdapat pengaruh faktor budaya terhadap keputusan nasabah 
memilih produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang 




Ha3 : Terdapat pengaruh faktor sosial terhadap keputusan nasabah memilih 
produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang Pembantu 
Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
H03 : Tidak terdapat pengaruh faktor sosial terhadap keputusan nasabah 
memilih produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang 
Pembantu Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
Ha4 : Terdapat pengaruh faktor pribadi terhadap keputusan nasabah 
memilih produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang 
Pembantu Syariah  Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
H04 : Tidak terdapat pengaruh faktor pribadi terhadap keputusan nasabah 
memilih produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang 
Pembantu Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
Ha5 : Terdapat pengaruh Faktor promosi, faktor budaya, faktor sosial, dan 
faktor pribadi secara simultan terhadap keputusan nasabah memilih 
tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang Pembantu Syariah 
Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
H05 : Tidak terdapat pengaruh Faktor promosi, faktor budaya, faktor 
sosial, dan faktor pribadi secara simultan terhadap keputusan 
nasabah memilih tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang 






A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Adapun lokasi penelitian yang penulis teliti di PT. Pegadaian 
(persero) Cabang Alaman Bolak Padangsidimpuan berada di Jl. Serma 
Lian Kosong No.28 E, Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Kota 
Padangsidimpuan. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan November 
2020 sampai dengan bulan Maret 2020. 
B. Jenis Penelitian 
 Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berhubungan dengan angka, 
yang datanya berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat, atau frekuensi) 
yang di analisis penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk melakukan 
prediksi bahwa suatu variabel tertentu berpengaruh variabel lainnya
37
. 
 Dalam ruang lingkup penelitian dilihat dari segi bentuk data yang 
tersedia ada dua yakni, data kualitatif yang berarti serangkaian informasi 
yang digali dari hasil penelitian, masih merupakan fakta-fakta verba, atau 
berupa keterangan-keterangan saja.Sedangkan data kuantitatif merupakan 
data statistik yang berupa angka-angka, baik secara langsung digali dari 
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C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 




  Populasi yang peneliti ambil yaitu seluruhNasabah 
pegadaian syariah yang mengunakan produk tabungan emas yang 
berjumlah 508 nasabah yang pernah menjadi nasabah tabungan emas 
yang  terdapat pada tabel I.1 pada jumlah nasabah tabungan emas. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi.
40
 Tujuan penentuan sampel ialah untuk 
memperoleh keterangan mengenai objek penelitian
41
. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel acak. Alasan 
mengambil metode sampel acak karena adanya keterbatasan biaya, 
waktu dan tenaga bagi peneliti. Maka, jumlah populasi yang lebih dari 
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 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Rineka 
Cipta,2002), hlm. 112 
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100 maka untuk teknik pengambilan sampel bisa diambil 10%, 15 %, 
25% dari jumlah populasi terdapat pada teori suharsimi arikunto. 
Maka, jumlah sampel yang diambil untuk mewakili jumlah populasi 
adalah 10% dari 508 nasabah yang menggunakan produk tabungan 
emas dan jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 51 nasabah. 
D. Sumber Data  
Berdasarkan sumbernya, data yang dipakai peneliti adalah data 
primer dan juga data sekunder. 
1. Data primer adalah merupakan sumber data penelitian yang di peroleh 
secara langsung dari nasabah dan pengguna tabungan emas PT. 
Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak Padangsidimpuan. Baik 
dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat lainnya.
42
 Adapun data 
primer dikumpulkan peneliti melalui penyebaran angket. 
2. Data sekunder adalah di peroleh dari literatur, jurnal atau data-data yang 
berhubungan dengan tujuan penelitian dan dokumen serta arsip yang 
dimiliki oleh PT. Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak 
Padangsidimpuan. 
E. Instrumen pengumpulan data 
Instrumen adalah alat digunakan untuk mengumpulkan data. 
Instrumen yang baik adalah suatu penelitian sangat penting sebab dapat 
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menjamin pengambilan data yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
a. Angket 
    Adalah daftar pertanyaan yang di berikan kepada orang lain 
dengan maksud agar orang yang di berikan tersebut bersedia 
memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.
43
 Untuk 
mengukur konstruk yang merupakan abstraksi dari fenomena yang 
dapat berupa kejadian, proses, atribut, subjek, objek tertentu.   
   Dalam hal ini peneliti menggunakan skala likert (likert scale) 
yaitu metode yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau 
tidak setujunya terhadap subjek, objek, atau kejadian tertentu.Variabel 
yang akan diukur, dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 
indikator tersebut dijadikan tolak ukur menyusun item instrumen yang 
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
Skala pengukuran ini menggunakan konsep jarak atau interval 
yang sama (equity internal) karna skala ini menggunakan angka 0 (nol) 
sebagai titik awal perhitungan kuisioner
44
, jawaban setiap item 
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai dua jenis 
pernyataan yakni pernyataan positif dan pernyataan negatif. 
Penetapan skor alternatif atas jawaban kuesioner. 
 
 

















A Sanagat setuju 5 1 
B Setuju 4 2 
C Kurang setuju 3 3 
D Tidak setuju 2 4 
E Sangat tidak setuju 1 5 
 
b. Observasi 
Observasi sebagai alat pengumpuloan data merupakan observasi 
yang dilakukan secara sistematis bukan observasi sambil-sambilan 
atau secara kebetulan saja.
45
 Observasi atau pengamatan adalah 
kegiatan keseharian manusia dengan mengunakan panca indra mata 
sebagai alat bantu utamanya. 
 Oleh karna itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk 






No Variabel Nomor pernyataan 
1. Faktor promosi (x1) 1,2,3,4,5,6,7,8,9 
2. Faktor budaya (x2) 1,2,3,4,5,6,7 
3. Faktor sosial (x3) 1,2,3,4,5,6,7,8,9 
4. Faktor pribadi (x4) 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 
5. Keputusan nasabah (y) 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang di perlukan adapun teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Uji Validitas 
 Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat 
ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Atau suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkatan-tingkatan keandalan dan kesahihan suatu 
instrumen. Instrumen dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang 
diinginkan dan mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat. 
Pengujian validitas data dengan menggunakan SPSS (statistical 
product and services solution). 
 Suatu skala pengukuran disebut valid bila melakukan apa yang 
seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Bila 
skala pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat bagi peneliti 




   Hasil perhitungan r hitungan di bandingkan dengan r tabel 
produck moment dengan taraf signifikan 10%  jika r hitung > r tabel 
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2. Uji Reliabilitas 
  Reabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan pengukur yang 
sama pula. Pengujian reliabilitas data dengan mengunakan SPSS 
dengan mengunakan teknik croanbach alpha. Jika nilai croanbach 
alpha> 0,60 maka pertanyaan – pertanyaan yang digunakan untuk 
mengukur variabel tersebut adalah “reliabel”, jika nilai croanbach 
alpha<0,60 maka pertanyaan-petanyaan yang di gunakan untuk 
mengukur variabel tersebut “tidak reliabel”.
49
 
3. Uji Normalitas  
 Uji normalitas di gunakan untuk mengetahui apakah populasi 
data berdistribusi normal atau tidak untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak.
50
 
Untuk melakukan uji normalitas dapat dilakukan dengan 
pengujian pada SPSS dengan metode one sample kolmogorov-smirnov 
persyartan data di sebut normal dengan melihat nilai absolute. Jika nilai 
sig > 0,1 dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal, dan jika sig < 
0,1 maka dapat di katakan tidak normal. Pada p plot akan membentuk 
plot antara nilai-nilai teoritis (sumbu x) melawan nilai-nilai yang didapat 
                                                 
49
Getut Pramesti, Kupas Tuntas Data Penelitian Dengan Spss 22(Jakarta: Pt.Ellex Mdia 
Komputindo, 2014), hlm. 26. 
50
Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang: 
Badan Penerbit Undip, 2005), hlm.76. 
44 
 
dari sampel (sumbu y). Apabila plot dari keduanya berbentuk linier 
(dapat dikatakan garis lurus), maka hal ini merupakan indikasi bahwa 
residual tersebut normal. 
4. Uji Linearitas 
Secara umum uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
dua variabel mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau 
tidak. Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara 
variabel bebasyaitu  (X1), (X2), (X3), dan (X4)  dengan variabel terikat 
(Y)
51
. Maksudnya apakah garis antara X1, X2, X3,X4 dan Y membentuk 
garis linear atau tidak. Berikut adalah syarat dari uji linearitas :
52
 
a. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,1 maka kesimpulannya 
adalah terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. 
b. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,1 maka kesimpulan adalah 
tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. 
5. Uji asumsi klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Istilah multikolineritas mula-mula dikembangkan oleh gagnar 
frisch. Pada mulanya mulitikolieritas ini berarti adanya hubungan 
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linier yang “sempurna” atau “pasti”, diantara beberapa atau semua 
variabel yang menjelaskan dari model regresi atau singkatannya dapat 
diartikan sebagai hubungan linier  antara variabel eksplanatoris dari 




VIF > 10  : Mempunyai persoalan mulitikolinearitas 
VIF < 10  : Tidak terdapat multikolinearitas 
Tolerance < 0,01 : Mempunyai persoalan multokolinearitas 
Tolerance > 0,01 : Tidak terdapat multikolinearitas 
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu jika 
kondisi variansi eror-nya (Y) tidak identik.
54
 Persyaratan yang harus 
terpenuhi dalam model regresi adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Dengan kriteria suatu regresi dikatakan terdeteksi heteroskedastisitas 
apabila diagram pencar residual membentuk pola tertentu. 
c. Uji Hipotesis  
1) Koefisien determinasi (r2) 
Analisa determinasi dalam regresi linear berganda di gunakan 
untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel 
independen secara serentak terhadap variabel independen. 
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase variasi 
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variabel dependen semakin besar nilai r2 (mendekati 1), maka 
ketepatannya di katakan semakin baik.Maka dapat dikatakan 




2) Uji Parsial (uji t) 
  Pengujian ini dilakukan secara parsial atau individu, dengan 
menggunakan uji t  statistik untuk masing-masing variabel bebas 
dengan tingkat kepercayaan tertentu. Pengujian ini di lakukan 
untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial 
berpngaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Dengan menggunakan aplikasi SPSS, maka pengambilan 
kesimpulan dengan cara berikut
56
 : 
a. Jika t hitung > dari t  tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
b. Jika t hitung < dari t tabel maka Ho di terima dan Ha ditolak. 
3) Uji Simultan (uji f) 
Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 
jauh semua variabel X (independen) secara bersama-sama dapat 
mempengaruhi variabel Y (dependen) secara signifikan. Atau untuk 
mengetahui besarnya peluang untuk memperoleh kesalahan dalam 
mengambil keputusan 
                                                 
55
Setiawan Dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: Cv. Andi Offset, 2010), 
Hlm.654 
56
Duwi priyatno, Op.Cit, hlm.83-84 
47 
 
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut
57
 : 
a) Apabila nilai f hitung < f tabel maka ho di terima dan ha 
ditolak (α = 0,1) 
b) Apabila nilai f hitung > f tabel maka ho ditolak dan ha diterima 
(α =0,1). 
6. Analisis  Regresi Berganda  
Analisis regresi berganda di gunakan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh variabel independen produk (X1, X2, X3, 
dan X4) terhadap variabel dependen yaitu keputusan nasabah Y 
pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak 
Padangsidimpuan. Adapun bentuk persamaan regresi linier 
berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
 Y(KN)= a + b1 PO (variable promosi) + b2 B (variable budaya) + b3 S 
(variable sosial) + b4P (variable pribadi) 
Keterangan : 
Y : keputusan nasabah memilih tabungan emas 
A  : konstanta 
B1 B2 B3 B4 : koefisien regresi atau yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel independen 
X1 : faktor promosi 
X2 : faktor budaya 
X3 : faktor sosial 
X4 : faktor pribadi 
 
  







A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah berdirinya PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Alaman 
Bolak Padangsidimpuan 
Pegadaian merupakan sebuah lembaga BUMN yang bergerak 
dalam bidang jasa perkreditan atas dasar hukum gadai. Menurut sejarah 
berdirinya, pegadaian didirikan oleh pemerintah Hindia-Belanda pada 
tanggal 1 April 1901 yang ditandai dengan didirikan nya pegadaian 
cabang sukabumi dan sampai sekarang setiap tanggal 1 April 1901 
diperingati dengan hari ulang tahun pegadaian. 
Latar belakang didirikannya pegadaian syariahyaitu untuk 
mencegah ijon, rentenir, dan pinjaman tidak wajar lainnya.Untuk 
mensejahterakan rakyat kecil dan untuk dan untuk mendukung program 
pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan nasional. Pada tanggal 
15 November 2005 PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Alaman 
Bolak Padangsidimpuan berdiri dan mulai membuka unitnya di 
Sadabuan, Sipirok, dan Sibuhuan. Tujuannya untuk lebih memudahkan 
masyarakat mendapatkan dana yang cepat, mudah dan aman.
58
 
Bermula hadir kebijakan jajaran direksi pegadaian, bahwa akan 
memudahkan masyarakat untuk membuka transaksi pada kantor 
pegadaian. Maka pada tahun 2005 mulai merintis membuka pegadaian 
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syariah di Padangsidimpuan sehingga tepat pada tahun 2005 diresmikan 
pembukaan cabang pegadaian syariah yang tepatnya di Jl. Serma lian 
Kosong No. 24D di depan SPBU. 
Setelah membuka cabang pegadaian syariah banyak masyarakat 
yang berterimakasih kepada kantor pegadaian syariah karena dengan 
adanya pegadaian syariah ini para ekonomi kecil dan menengah sangat 
mudah mendapatkan modal usaha di lembaga ini, sehingga pegadaian 
syariah Padangsidimpuan saat ini masih terus berjalan dengan sukses. 




a. Visi Pegadaian Syariah  
Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang 
selalu menjadi marketing leader dan mikro berbasis fidusia selalu 
menjadi yang terbaik untuk masyarakat menengah ke bawah. 
b. Misi Pegadaian Syariah 
Untuk mencapai visi Pegadaian syariah, maka yang menjadi 
misi pegadaian syariah, yaitu: 
1) Memberikan pembiayaan yang cepat, termudah, aman dan selalu 
memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah 
kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 
2) Memastikan pemerataan pelayanan dan insfrastuktur yang 
memberi kemudahan dan kenyamanan diseluruh pegadaian dalam 
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mempersiapkan diri untuk menjadi pemain regional dan tetap 
menjadi pilihan utama masyarakat. 
3) Membantu pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat golongan menegah kebawah dan melaksanakan usaha 
lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.
60
 
3. Slogan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Alaman Bolak 
Padangsidimpuan 
Untuk menambah semangat kerja karyawannya, perum pegadaian 
syariah memiliki slogan yang di pegang teguh yaitu: “Mengatasi Masalah 
Tanpa Masalah”. Slogan ini mencerminkan ciri utama pelayanan 
pegadaian syariah, yaitu: 
a. Mengatasi masalah keuangan dan kebutuhan dana dalam pelayanan 
dan waktu yang relatif singkat. 
b. Tidak menuntut persyaratan administrasi yang menyulitkan. 
Slogan hanya digunakan untuk keperluan bersifat promosi seperti 
yang dipakai dalam media iklan, brosur, sepanduk, dan lain-lain. Selain 
itu, slogan tidak digunakan dalam keperluan resmi atau dinas seperti kop 
surat, kartu nama, amplop dinas, dan sebagainya. 
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Sifat usaha pada prinsipnya menyediakan pelayanan bagi 
kemanfaatan umum, dan sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan 
prinsip pengelola. 
Oleh karna itu, pegadaian memiliki tujuan sebagai berikut: 
1) Turut melaksanakan dan menunjang pelaksanaan dan 
kebijaksanaan dan program pemerintah dibidang ekonomi dan 
pembangunan nasional pada umumnya melalui penyaluran uang 
pinjaman dari/pembiayaan atas dasar hukum gadai. 
2) Untuk mengatasi agar masyarakat yang sedang membutuhkan 
uang tidak jatuh ke tangan para pelepas uang atau tukang ijonatau 
rentenir yang bunganya relatif tinggi. 
3) Mencegah praktek pegadaian gelap dan pinjaman yang tidak 
wajar. 
b. Budaya 
Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi Perseroan, maka 
telah ditetapkan budaya diperusahaan yang harus dipelajari, dipahami, 
dihayati, dan dilaksanakan oleh seluruh insan Pegadaian yaitu INTAN 
yang terdiri dari: 
1) Inovatif  
a) Berinisiatif, kreatif, produktif, dan adaktif 




2) Nilai moral tinggi 
a) Taat beribadah 
b) Jujur dan berfikir positif 
3) Terampil  
a) Kompeten dibidang tugasnya 
b) Selalu mengembangkan diri 
4) Adil layanan 
a) Peka dan cepat tanggap 
b) Empati, santun, dan ramah 
5) Nuansa citra 
a) Bangga sebagai insan pegadaian  
b) Bertanggung jawab atas aset dan reputasi perusahaan. 




a. Gadai Syariah (Ar-rahn) 
Gadai syariah adalah skim pinjaman yang mudah dan praktis 
untuk memenuhi kebutuhan dana dalam sistem gadai sesuai syariah 
dengan barang jaminan berupa emas, perhiasan berlian, cepat 
prosesnya dan aman penyimpanannya. 
b.  Arrum Usaha Mikro 
Arrum (untuk usaha mikro) adalah pinjaman dengan sistem 
syariah bagi para pengusaha mikro/kecil untuk keperluan 
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pengembangan usaha dengan sistem pengembangan secara angsuran, 
menggunakan jaminan emas, berlian, dan BPKB kendaraan bermotor. 
c. Arrum Haji 
Arrum  Haji adalah salah satu produk membuka peluang umat 
islamuntuk melaksanakan ibadah haji.Dengan bermodalkan emas 
yang dimilikinya, maka seseorang memiliki peluang menunaikan 
ibadah wajib ke tanah suci tersebut.Arrum Haji, merupakan produk 
Gadai Syariah yang arahnya membantu masyarakat menengah ke 
bawah yang memiliki emas untuk berangkat haji. Melalui perpaduan 
program yang dimiliki oleh Pegadaian Syariah, maka emas dijadikan 
sarana bagi kemaslahatan umat di dalam mempermudah mewujudkan 
mimpi mulia, yaitu menunaikan haji ke Tanah Suci. 
d. Mulia 
Logam mulia atau emas mempunyai berbagai aspek yang 
menyentuh kebutuhan manusia disamping memiliki nilai estetis yang 
tinggi juga merupakan investasi yang nilainya stabil, liquid, dan aman 
secara riil. MULIA (Murabahah Logam Mulia untuk Investasi Abadi) 
memfasilitasi kepemilik emas batangan melalui penjualan logam 
mulia oleh pegadaian kepada masyarakat secara tunai dengan pola 
angsuran dengan proses cepat dalam jangka waktu tertentu yang 





e. Produk Tabungan Emas 
Sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara, saat ini PT 
Pegadaian (Persero) ditunjuk oleh Pemerintah untuk memberikan 
kemudahan  bagi  masyarakat. Salah satunya kemudahan dalam 
memiliki  real  assets, yang dimana salah  satu  bentuk  real assets 
disini yaitu emas  dengan mengeluarkan produk terbaru yang 
dinamakan dengan tabungan emas. 
Produk ini memiliki perbedaan dari produk-produk 
investasi emas yang dikeluarkan oleh pegadaian  syariah, yakni 
pada produk tabungan emas ini menggunakan sistem pembelian 
emas dengan cara menabung dengan system wadi’ah atau titipan.  
 Uang yang ditabung nasabah langsung dikonversikan 
kedalam emas dan transaksi langsung dicetak dalam buku tabungan 
menabung  mulai dari Rp.6.700-an bisa jadi emas. Saldo tersebut 
dapat dicetak dalam bentuk emas batangan dengan pilihan 
kepingan 1 gram, 5 gram, 10 gram, 25 gram, 50 gram, dan 100 
gram maka dikenakan biaya cetak emas sesuai ketentuan yang 
berlaku. 
Investasi bentuk emas lebih mudah dicairkan dalam bentuk 
uang bila diperlukan dan sertifikat emas batangan “Antam” 





f. Amanah  
Amanah adalah produk pegadaian syariah dalam memberikan 
pinjaman untuk kepemilikan kendaraan bermotor.Produk ini 
menerapkan sistem syariah dengan akad murabahah, yaitu pemberian 
pinjaman. Para pegawai tetap atau instansi atau perusahaan  tertentu 
dapat memanfaatkan produk ini dengan cara memberikan besarnya 
penghasilan. Pola perikatan jaminan sistem fidusia atau objek surat 
kuasa pemotongan gaji amanah tersebut. 
g. Multi Pembayaran Online (MPO) 
Layanan pembayaran berbagai tagihan bulanan seperti listrik, 
telepon, PDAM, dan lain sebagainya secara online di outlet pegadaian 
di seluruh Indonesia. Merupakan solusi pembayaran cepat yang 
memberikan kemuahan nasabah dalam bertransaksi tanpa memiliki 
rekening di bank. 
h. Jasa taksiran/sertifikat perhiasaan 
Mengetahui kualitas perhiasanemas dan batu permata yang 
dilakukan oleh penaksir yang handal. 
i. Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) 
Kredit untuk usaha mikro dan kecil dengan jaminan emas dan 






6. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan gambaran suatu prusahaan secara 
sederhana memperlihatkan wewenang dan tanggung jawab baik secara 
vertikal maupun horizontal serta memberikan gambaran tentang satuan-
satuan kerja dalam suatu organisasi dan menjelaskan hubungan-
hubungan yang ada untuk membentuk pemimpin atau ketua umum dalam 
mengidentifikasi, mengkoordinir tingkatan dan seluruh fungsi yang ada 
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7. Tugas dan tanggung jawab 
a. Pimpinan cabang 
Fungsi pimpinan cabang adalah merencanakan, 
mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan mengendalikan kegiatan 
operasional, administrasi dan keuangan usaha gadai dan usaha lain 
kantor cabang serta unit pelayanan cabang. Untuk menyelenggarakan 
fungsi tersebut, pemimpin cabang mempunyai tugas dan tanggung 
jawab: 
1) Menyusun rencana kerja serta anggaran kantor cabang dan UPC 
berdasarkan acuan yang telah ditetapkan. 
2) Merencanakan, mengendalikan, menyelenggarakan, dan 
mengorganisasikan operasional usaha gadai dan usaha lain. 
3) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, 
danmengendalikan operasional UPC. 
4) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan 
mengendalikan penata usaha barang jaminan bermasalah. 
5) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan 
mengendalikan pengelolaan modal kerja. 
6) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan 
mengendalikan pengelolaan administrasi serta pembuatan laporan 
kegiatan operasional kantor cabang. 
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7) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan 
mengendalikan kebutuhan dan penggunaan sarana prasarana, serta 
kebersihan dan ketertiban kantor cabang dan UPC. 
8) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan 
mengendalikan pemasaran dan pelayanan konsumen. 
9) Mewakili kepentingan perusahaan baik kedalam maupun keluar 
berdasarkan kewenagan yang diberikan oleh atasan. 
b. Penaksir  
Fungsi penaksir adalah melaksanakan penaksiran terhadap 
barang jaminan untuk menentukan mutu dan nilai barang sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mewujudkan penetapan 
taksiran dan uang pinjaman yag wajar serta citra baik perusahaan. 
Untuk menyelenggarakan fungsi tersebut, penaksir mempunyai tugas 
dan tanggung jawab: 
1) Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan untuk 
mengetahui mutu dari nilai barang serta bukti kepemilikannya 
dalam rangka menentukan dan menetapkan golongan taksiran dan 
uang pinjaman. 
2) Meleksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan 
dilelang, untuk mengetahui mutu dari nilai, dalam menentukan 
harga dasar barang yang akan dilelengkan. 
3) Merencanakan dan menyiapkan barang jaminan yang akan 
disimpan agar terjamin keamanannya. 
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c. Kasir  
Fungsi kasir adalah melakukan tugas penerimaan, penyimpanan, 
dan pembayaran yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku ungtuk 
kelancaran pelaksanaan operasional kantor cabang dan UPC. Untuk 
menyelenggarakan fungsi tersebut kasir mempunyai tanggung jawab 
sebagai berikut: 
1) Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
2) Menerima uang dari hasil penjualan barang jaminan yang 
dilelang. 
3) Membayar uang pinjaman kredit kepada nasabah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
4) Melakukan pembayaran segala pengelompokan yang terjadi 
dikantor cabang dan UPC. 
B. Analisis Hasil Penelitian 
Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang ada valid 
atau tidak. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 
dengan nilai rtabel.Dimana rtabel dicari pada signifikansi 10% atau 0,1 
dengan derajat kebebasan (df)=n-2, dimana  n = jumlah sampel,  jadi 
df=51– 2 =49, maka diperoleh  rtabel sebesar 0,2329. Sedangkan rhitung dapat 
dilihat pada hasil Corrected Item-Total Correlation. Jika rhitung lebih besar 





Hasil Uji Validitas Variabel Promosi 
Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Promosi1 0,286 
Instrumen valid, 
jika r hitung> r 
tabledengan df = N-
2=49. Pada taraf 
signifikansi 10% 
sehingga diperoleh 
rtabel = 0,2329. 
Valid 
Promosi 2 0,446 Valid 
Promosi 3 0,419 Valid 
Promosi 4 0,293 Valid 
Promosi 5 0,478 Valid 
Promosi 6 0,326 Valid 
Promosi 7 0,355 Valid 
Promosi 8 0,338 Valid 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa item pernyataan 1-8 
untuk variabel Promosi adalah valid. Berdasarkan rhitung >rtabel dimana rtabel 
adalah 0,2329. Sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected Item-
Total Correlation dan nilai r positif. 
Tabel IV.2 
Hasil Uji Validitas Variabel Budaya 
Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Budaya 1 0,388 
Instrumen valid, 
jika r hitung> r table 




rtabel = 0,2329. 
Valid 
Budaya 2 0,328 Valid 
Budaya 3 0,552 Valid 
Budaya 4 0,528 Valid 
Budaya 5 0,530 Valid 
Budaya 6 0,641 Valid 
Budaya 7 0,441 Valid 
Budaya 8 0,521  Valid 
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Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa item pernyataan 1-8 
untuk variabel Budaya adalah valid. Berdasarkan rhitung>rtabel dimana rtabel 
adalah 0,2329.  Sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected Item-
Total Correlation dan nilai r positif. 
Tabel IV.3 
Hasil Uji Validitas Variabel Sosial 
Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Sosial 1 0,438 
Instrumen valid, 
jika r hitung> r table 




rtabel = 0,2329. 
Valid 
Sosial 2 0,423 Valid 
Sosial 3 0,751 Valid 
Sosial 4 0,745 Valid 
Sosial 5 0,436 Valid 
Sosial 6 0,798 Valid 
Sosial 7 0,536 Valid 
Sosial 8 0,380 Valid 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa item pernyataan 1-8 
untuk variabel Promosi adalah valid.Berdasarkan rhitung >rtabel dimana 
rtabeladalah 0,2329. Sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected 






Hasil Uji Validitas Variabel Pribadi 
Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Pribadi 1 0,281 
Instrumen valid, 
jika r hitung> r table 




rtabel = 0,2329. 
Valid 
Pribadi 2 0,366 Valid 
Pribadi 3 0,606 Valid 
Pribadi 4 0,642 Valid 
Pribadi 5 0,450 Valid 
Pribadi 6 0,672 Valid 
Pribadi 7 0,496 Valid 
Pribadi 8 0,418 Valid 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa item pernyataan 1-8 
untuk variabel Pribadi adalah valid. Berdasarkan rhitung >rtabel dimana rtabel 
adalah 0,2329. Sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected Item-
Total Correlation dan nilai r positif. 
Tabel IV.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Nasabah 
Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Keputusan Nasabah 1 0,242 
Instrumen valid, 
jika r hitung> r table 




rtabel = 0,2329. 
Valid 
Keputusan Nasabah 2 0,348 Valid 
Keputusan Nasabah 3 0,328 Valid 
Keputusan Nasaban 4 0,255 Valid 
Keputusan Nasabah 5 0,357 Valid 
Keputusan Nasabah 6 0,712 Valid 
Keputusan Nasabah 7 0,472 Valid 
Keputusan Nasabah 8 0,612 Valid 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
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Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa item pernyataan 1-8 
untuk variabel Keputusan Nasabah adalah valid.Berdasarkan rhitung >rtabel 
dimana rtabel adalah 0,2329. Sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil 
Corrected Item-Total Correlation dan nilai r positif. 
1. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha> 
0,600. Uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel IV. 6 




Based on Standardized 
Items 
N of Items 
0,641 0,645 8 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha 
untuk variabel Promosi adalah 0,641 > 0,600 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada variabel Promosi (X1) adalah reliabel. 
Tabel IV.7 




Based on Standardized 
Items 
N of Items 
0,633 0,639 8 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha 
untuk variabel Promosi adalah 0,633> 0,600 sehingga dapat disimpulkan 








Based on Standardized 
Items 
N of Items 
0.619 0,624 8 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha 
untuk variabel Promosi adalah 0,619> 0,600 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada variabel Budaya(X3) adalah reliabel. 
Tabel IV.9 




Based on Standardized 
Items 
N of Items 
0,632 0,635 8 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha 
untuk variabel Promosi adalah 0,632 > 0,600 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada variabel Budaya (X4) adalah reliabel. 
Tabel IV.10 




Based on Standardized 
Items 
N of Items 
0,659 0,672 8 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha 
untuk variabel Promosi adalah 0,659> 0,600 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada variabel Budaya (Y) adalah reliabel. 
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2. Normalitas  
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak.Dalam penelitian ini digunakan uji one 
sample kolmogrov-smirnov untuk mengetahui apakah distribusi 
terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai 
signifikan lebih dari 0,1. 
Tabel IV.11 
Hasil Uji Normalitas 








 Mean 30.2400000 






Test Statistic 111 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,173
c,
 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Dari hasil output diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
(Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,173. Karena nilai signifikansi lebih dari 
0,1 nilai residual terdistribusi dengan normal. 
3. Uji Linieritas 
a. Uji Linieritas Promosi dengan Keputusan Nasabah 
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Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020) 
Berdasarkan tabel di atas nilai Deviation from Linearity pada tabel sig. 
sebesar 0,570. Jadi, dapat disimpulkan nilai Deviation from Linearity pada tabel 
sig. > 0,1 (0,570> 0,1) menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Promosi 
dengan variabel Keputusan Nasabah adalah linier. 
b. Uji Linieritas Budaya dengan Keputusan Nasabah 
Tabel IV.13 











336.267 10 33.627 13.430 .000 
Linearity 
316.012 1 316.012 126.207 .000 
Deviation from 
Linearity 20.255 9 2.251 .899 .536 
Within Groups 
97.653 39 2.504   
Total 
433.920 50    
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020) 
Berdasarkan tabel di atas nilai Deviation from Linearity pada tabel sig. 
sebesar 0,536. Jadi, dapat disimpulkan nilai Deviation from Linearity pada tabel 
sig. > 0,1 (0,536> 0,1) menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Budaya 
dengan variabel Keputusan Nasabah adalah linier. 
Tabel IV.12 












337.103 10 33.710 13.579 .000 
Linearity 
317.961 1 317.961 128.082 .000 
Deviation from 
Linearity 19.143 9 2.127 .857 .570 
Within Groups 
96.817 39 2.482   
Total 




c. Uji Linieritas Sosial dengan Keputusan Nasabah 
Tabel IV.14 











131.329 10 13.133 1.693 .117 
Linearity 
90.826 1 90.826 11.706 .001 
Deviation from 
Linearity 40.503 9 4.500 .580 .805 
Within Groups 
302.591 39 7.759   
Total 
433.920 50    
 
Berdasarkan tabel di atas nilai Deviation from Linearity pada tabel sig. 
sebesar 0,805. Jadi, dapat disimpulkan nilai Deviation from Linearity pada tabel 
sig. > 0,1 (0,805> 0,1) menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Sosial 
dengan variabel Keputusan Nasabah adalah linier. 
d. Uji Linieritas Pribadi dengan Keputusan Nasabah 
Tabel IV.15 











339.370 10 33.937 13.998 .000 
Linearity 
325.320 1 325.320 134.188 .000 
Deviation from 
Linearity 14.050 9 1.561 .644 .753 
Within Groups 
94.550 39 2.424   
Total 
433.920 50    
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020) 
Berdasarkan tabel di atas nilai Deviation from Linearity pada tabel sig. 
sebesar 0,753. Jadi, dapat disimpulkan nilai Deviation from Linearity pada tabel 
sig. > 0,1 (0,753> 0,1) menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Pribadi 
dengan variabel Keputusan Nasabah adalah linier. 
68 
 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas 
adalah jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 (nilai Tolerance > 
0,1) dan jika nilai VIF lebih kecil dari 10 (nilai VIF < 10). Hasil uji 
multikolinearitas penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel IV.16 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 41.066 9.693  4.237 .000   
PROMOSI -.161 .145 -.166 -1.112 .272 .928 1.078 
SOSIAL -.149 .124 -.175 -1.201 .236 .983 1.018 
BUDAYA -.089 .129 -.105 -.688 .495 .896 1.116 
PRIBADI .021 .142 .023 .151 .881 .880 1.137 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0 (data diolah, 2020). 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai Tolerance dari 
variabel Promosi adalah 0,928> 0,1, dan variabel budaya adalah 
0,896> 0,1, variabel sosial adalah 0,983> 0,1, variabel pribadi adalah 
0,880> 0,1. Jadi, dapat disimpulkan nilai Tolerance dari keempat 
variabel di atas lebih besar dari 0,1 (nilai Tolerance> 0,1) sehingga 
bebas dari multikolinearitas. 
Selanjutnya berdasarkan nilai VIF dari variabel promosi 
adalah 1,078< 10, variabel budaya adalah 1,116< 10, variabel sosial 
adalah 1,018< 10, variabel pribadi adalah  1,137 < 10. Jadi, dapat 
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disimpulkan nilai VIF dari keempat variabel di atas lebih kecil dari 
10 (nilai VIF < 10) sehingga bebas dari multikolinearitas. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas.Suatu model regresi dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas apabila titik-titik pada scatterrplot regresi tidak 
membentuk pola tertentu seperti menyebar di atas dan di bawah 












Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0 (data diolah, 2020). 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik tidak 
membentuk suatu pola tertentu.Titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi terbebas dari heteroskedastisitas. 
c. Hipotesis  
1) Uji Koefisien Determinasi (Adjusted r Square) 
Analisis determinasi dalam regresi linier berganda digunakan 
untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel 
independen secara serentak terhadap variabel dependen. 
Ketentuannya adalah jika R
2 
sama dengan nol, maka tidak ada 
sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 
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independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai Adjust 
R
2 
sama dengan satu, maka persentase sumbangan pengaruh yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah 
satu persen. 
Tabel IV.17 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .753 .731 1.542 2.209 
a. Predictors: (Constant), PROMOSI, BUDAYA, SOSIAL, PRIBADI 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0 (data diolah, 2020). 
 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R sebesar 0,868, 
artinya korelasi antara variabel promosi, budaya, sosial dan pribadi 
terhadap keputusan nasabah sebesar 0,868. Hubungan antara 
promosi, budaya, sosial dan pribadi terhadap keputusan nasabah 
berada pada interpretasi hubungan yang kuat, hal ini sesuai dengan 
tabel. Nilai R
2 
(Adjusted R Square) sebesar 0,731. Menunjukkan 
bahwa 73,1 persen variabel X1,X2,X3,X4 mempengaruhi keputusan 
nasabah menggunakan produk tabungan emas pada PT. Pegadaian 
(Persero) Cabang Syariah Alaman Bolak sedangkan 26,9 persen 
sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 
 
2) Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
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Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel terikat. Ketentuan dalam uji t adalah: jika thitung < ttabel 
maka H0 diterima dan Ha ditolak sedangkan jika thitung > ttabel maka H0 
ditolak dan Ha diterima dan jika nilai Sig. < 0,1 maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. 
Tabel VI.18 











Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
4.486 2.589  1.733 .090 .003 303.778 
Promosi 
-.240 1.292 -.240 -.186 .854 .004 247.416 
Budaya 
-.022 1.171 -.022 -.019 .985 .597 1.674 
Sosial 
-.061 .099 -.058 -.611 .544 .013 76.821 
Pribadi 
1.174 .657 1.159 1.786 .081 .003 303.778 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
 
Uji parsial dengan T-test digunakan untuk mengetahui apakah 
secara parsial variabel pelayanan dan produk memiliki pengaruh atau 
tidak terhadap keputusan nasabah. Penelitian yang dilakukan peneliti 
berdasarkan nilai t hitung. Hasil pengujian variabel-variabel penelitian 
secara parsial adalah sebagai berikut: 
 
 
1) Pengaruh promosi terhadap keputusan nasabah 
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a) Perumusan Hipotesis 
H01 : Promosi tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah  
Ha1 :Promosi memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah 
b) Penentuan t hitung 
  Dari output diatas diperoleh t hitung sebesar -0.186 
c) Penentuan t tabel 
    T tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,10 
dengan derajat kebebasan df = n – k-1, dimana n = jumlah sampel dan  
k = jumlah variabel independen, jadi df = 51 – 4-1=46. Hasil yang 
diperoleh untuk t tabel adalah 1.67866 
d) Kriteria pengujian 
(1) Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
(2) Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Berdasarkan kriteria pengujian diatas dapat diketahui bahwa: 
thitung< ttabel (-0.186<1.67866) artinya Promosi tidak memiliki 
pengaruh terhadap keputusan nasabah. 
2) Pengaruh budaya terhadap keputusan nasabah 
a) Perumusan Hipotesis 
H01 :  Budaya tidak memiliki pengaruh terhadap 
keputusan nasabah. 
Ha1 :  Budaya memiliki pengaruh terhadap keputusan 
nasabah. 
b) Penentuan t hitung 
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Dari output diatas diperoleh t hitung sebesar -0,019 
c) Penentuan t tabel 
T tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 
0,10  dengan derajat kebebasan df = n – k-1, dimana n = jumlah 
sampel dan  k = jumlah variabel independen, jadi df = 51– 4-1=46. 
Hasil yang diperoleh untuk t tabel adalah 1.67866 
d) Kriteria pengujian 
(1) Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
(2) Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Berdasarkan kriteria pengujian diatas dapat diketahui bahwa: 
thitung> ttabel( -0,019<1.67866) artinya budaya secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap keputusan nasabah. 
3) Pengaruh sosial terhadap keputusan nasabah 
a) Perumusan Hipotesis 
H01 :  Sosial tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan 
nasabah  
Ha1 :  Sosial memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah 
b) Penentuan t hitung 




c) Penentuan t tabel 
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T tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 
0,10 dengan derajat kebebasan df = n – k-1, dimana n = 
jumlah sampel dan  k = jumlah variabel independen, jadi df = 
51 – 4-1=46. Hasil yang diperoleh untuk t tabel adalah 
1.67866. 
d) Kriteria pengujian 
(1) Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
(2) Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Berdasarkan kriteria pengujian diatas dapat diketahui bahwa: 
thitung > ttabel (-0.611<1.67866) artinya sosial secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah. 
4) Pengaruh pribadi terhadap keputusan nasabah 
a) Perumusan Hipotesis 
H01 :  Pribadi tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan 
nasabah  
Ha1 : Pribadi memiliki pengaruh terhadap keputusan 
nasabah 
b) Penentuan t hitung 
Dari output diatas diperoleh t hitung sebesar 1,786 
3) Penentuan t tabel 
T tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 
0,10  dengan derajat kebebasan df = n – k-1, dimana n = jumlah 
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sampel dan  k = jumlah variabel independen,  jadi df = 51 – 4-1=46. 
Hasil yang diperoleh untuk t tabel adalah 1.67866. 
d) Kriteria pengujian 
(1) Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
(2) Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Berdasarkan kriteria pengujian diatas dapat diketahui bahwa: 
thitung> ttabel (1,786>1.67866) artinya pribadi secara parsial 
berpengaruh terhadap keputusan nasabah. 
3) Uji Signifikansi Simultan (Uji f) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Ketentuan dalam uji 
F adalah: jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
sedangkan jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima dan jika 
nilai Sig. < 0,1maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Tabel IV.19 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji f) 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 




107.036 46  2.379   
Total 
433.920 50    
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
 
Ftabel untuk signifikansi α= 0,1 dengan regression (df 1) adalah 
4 dan residual (df 2) adalah  46 (berasal dari total-regresion), maka 
hasil yang diperoleh untuk Ftabel sebesar 2,82 
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Dari hasil uji signifikansi simultan (uji F) di atas adalah 
sebagai berikut: 
a) Perumusan hipotesis 
H0 :  Promosi,  budaya,  sosial, dan  pribadi secara simultan 
tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah. 
Ha : Terdapat pengaruh  promosi,  budaya,  sosial, dan  
pribadi secara simultan terhadapat keputusan nasabah. 
b) Penentuan f hitung 
Dari output di atas diperoleh f hitung sebesar  34,357 
c) F tabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan signifikan 10% 
dengan df = n-k-1 atau  51– 4 - 1 = 46, hasil diperoleh untuk f  
tabel sebesar 2,82. 
d) Kriteria Pengujian 
1) Jika f hitung > f tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
2) Jika f hitung < f tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Berdasarkan kriteria pengujian diatas dapat diketahui bahwa f 
hitung > f tabel (34,357> 2,82), artinya promosi,  budaya,  sosial, 
dan  pribadi secara simultan memiliki pengaruh terhadap 
keputusan nasabah. 
e) Kesimpulan Uji Simultan (Promosi, Budaya, Sosial, Dan Pribadi) 
F hitung > f tabel tabel (34,357> 2,82), maka H0 ditolak, jadi 
dapat disimpulkan bahwa promosi,  budaya,  sosial, dan  pribadi 
secara simultan memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah. 
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d. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh 
promosi, budaya, sosial, dan pribadi terhadap keputusan 
nasabah.Selain itu juga analisis regresi digunakan untuk menguji 
kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 
Tabel IV.20 





T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
4.486 2.589  1.733 .090 
Promosi 
-.240 1.292 -.240 -.186 .854 
Budaya 
-.022 1.171 -.022 -.019 .985 
Sosial 
-.061 .099 -.058 -.611 .544 
Pribadi 
1.174 .657 1.159 1.786 .081 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
 
Hasil uji regresi linear berganda pada tabel diatas, maka 
persamaan regresi yang digunakan adalah:   
Y = a + b1x1 + b2x2 + ...... + e 
Sehingga rumus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
KN = a + b1PO(Promosi)+b2B(Budaya) + b3S(Sosial) + b4P(Pribadi) 
KN = 4,486 + -0,240PO +-0,022B+-0.061S + 1,174P 
Keterangan : 
KN : keputusan nasabah memilih Tabungan Emas 
a : konstanta 
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B1 B2 B3 B4 : Koefisien regresi atau yang menunjukkan angka 
peningkatan atau penurunan variable independen  
b1PO : variabel promosi 
b2B : variabel budaya 
b3S  : variabel sosial 
b4P  : variabel pribadi 
Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa: 
1)  Nilai Konstanta adalah sebesar 4,486 satuan menyatakan bahwa nilai  
konstanta promosi, budaya, sosial, dan pribadi diasumsikan 4 satuan, 
maka keputusan nasabah pengguna poduk tabungan emas di PT. 
Pegadaian Syariah Alaman Bolak sebesar 4,486 satuan. 
2) Nilai Koefisien regresi variabel promosi adalah sebesar -0,240 satuan 
Artinya jika variabel promosi turun 0 satuan, maka akan menurun  
keputusan nasabah sebesar -0,240 satuan dengan asumsi variabel lainnya 
tidak mengalami perubahan atau tetap. Koefisien bernilai negatif artinya 
tidak terjadi hubungan positif antara variabel promosi dengan keputusan 
nasabah. 
3) Nilai Koefisien regresi variabel budaya adalah sebesar -0,022 satuan 
Artinya jika variabel budaya turun 0 satuan, maka akan menurun  
keputusan nasabah sebesar -0,022 satuan dengan asumsi variabel lainnya 
tidak mengalami perubahan atau tetap. Koefisien bernilai negatif artinya 




4) Nilai Koefisien regresi variabel sosial adalah sebesar -0,061 satuan 
Artinya jika variabel sosial turun 0 satuan, maka akan menurun  
keputusan nasabah sebesar -0,061 satuan dengan asumsi variabel lainnya 
tidak mengalami perubahan atau tetap. Koefisien bernilai negatif artinya 
tidak terjadi hubungan positif antara variabel sosial dengan keputusan 
nasabah. 
5) Nilai Koefisien regresi variabel pribadi adalah sebesar 1,174 satuan. 
Artinya jika variabel pribadi naik 1 satuan, maka akan meningkat 
keputusan nasabah sebesar 1,174 satuan dengan asumsi variabel lainnya 
tidak mengalami perubahan atau tetap. Koefisien bernilai positif artinya 
terjadi hubungan positif antara variabel pribadi dengan keputusan 
nasabah. 
6. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini berjudul Analisis Keputusan Nasabah Memilih  
produk tabungan emas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah 
Alaman Bolak Padangsidimpuan. Dari hasil analisis data yang dilakukan 
pada penelitian ini dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 23 
diketahui bahwa: 
a. Pengaruh  Variabel Promosi  Terhadap  Keputusan Nasabah 
Memilih Produk  Tabungan  Emas  di  PT. Pegadaian Syariah 
Cabang Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
Promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik 
dan mempertahankan nasabah. Menurut Heri Sutanto salah satu tujuan 
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promosi adalah untuk menginformasikan segala jenis produk yang 
ditawarkan dan berusaha menarik calon nasabah yang baru kemudian 
promosi juga ikut mempengaruhi citra prusahaan di mata para nasabah. 
Berdasarkan pengujian uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai 
tolerance > 0,1 (0,928> 0,1) dan nilai Variance Inflation Factor atau VIF 
< 10, (1,078< 10) maka dapat dinyatakan bebas dari multikolinearitas. 
Hasil uji signifikasi parsial (uji t), diketahui bahwa thitung<ttabel ( -
0,186<1.67866). Artinya Promosi tidak memiliki pengaruh terhadap 
keputusan nasabah. Menurut pendapat peneliti, hal ini terjadi karna tanpa 
dipromosikan suatu produk akan tetap laku jika produk memang 
dibutuhkan dan cocok untuk calon nasabah.   
b. Pengaruh Variabel  Budaya Terhadap Keputusan Nasabah 
Memilih Produk Tabungan Emas di PT. Pegadaian Syariah 
Cabang Alaman Bolak Padangsidimpuan 
Budaya merupakan penentu keinginan dan prilaku paling dasar. 
Masing-masing budaya terdiri dari sejumlah sub budaya yeng lebih 
menampakkan identifikasi dan sosialisasi khusus bagi para anggotanya. 
Sub budaya mencangkup kebangsaan, agama, kelompok ras, dan 
wilayah geografis. Dari hasil uji multikolinearitas variabel X2 diketahui 
bahwa nilai tolerance > 0,1 (0,983> 0,1) dan nilai Variance Inflation 
Factor atau VIF < 10, (1,018< 10) maka dapat dinyatakan bebas dari 
multikolinearitas. Hasil uji signifikasi parsial (uji t), diketahui bahwa 
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thitung<ttabel (-0,019<1.67866). Artinya Budaya tidak  memiliki pengaruh 
terhadap keputusan nasabah. 
c. Pengaruh Variabel Sosial Terhadap Keputusan Nasabah Memilih 
Produk Tabungan Emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang Alaman 
Bolak Padangsidimpuan 
Sosial adalah kelompok acuan, keluarga, dan lingkungan yang 
memiliki pengaruh dalam setiap pilihan seseorang akan produk dan 
merek. Dari hasil penelitian ini,pengaruh sosial terhadap keputusan 
nasabah memilih produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah 
Cabang Alaman Bolak Padangsidimpuan, hasil uji multikolinearitas 
variabel X3 diketahui bahwa nilai tolerance > 0,1 (0,896> 0,1) dan nilai 
Variance Inflation Factor atau VIF < 10, (1,116< 10) maka dapat 
dinyatakan bebas dari multikolinearitas. Hasil uji signifikasi parsial (uji 
t), diketahui bahwa thitung<ttabel (-0,611<1.67866). Artinya Sosial tidak 
memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah. 
d. Pengaruh Variabel Pribadi Terhadap Keputusan Nasabah Memilih 
Produk Tabungan Emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang Alaman 
Bolak Padangsidimpuan. 
Pribadi adalah beberapa ciri watak yang diperlihatkan seseorang 
secara lahir, konsisten, konsekuen, keadaan ekonomi dan gaya hidup. 
Dari hasil penelitian pengaruh pribadi terhadap keputusan nasabah 
memilih produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang 
Alaman Bolak Padangsidimpuan, berdasarkan uji multikolinearitas 
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variabel X4 diketahui bahwa nilai tolerance > 0,1 (0,880> 0,1) dan nilai 
Variance Inflation Factor atau VIF < 10, (1,137< 10) maka dapat 
dinyatakan bebas dari multikolinearitas.Hasil uji signifikasi parsial (uji 
t), diketahui bahwa thitung>ttabel (1,786>1.67866), Artinya Pribadi 
memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah. 
e. Pengaruh Promosi, Budaya, Sosial, Dan Pribadi Terhadap 
Keputusan Nasabah Memilih Produk Tabungan Emas di PT. 
Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak Padangsidimpuan 
Secara simultan variabel promosi, budaya, sosial dan pribadi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah 
dengan Fhitung>ftabel tabel (34,357> 2,82), maka H0 ditolak,  
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh Nilai R
2 
(Adjusted R Square) sebesar 0,731. Menunjukkan bahwa 73,1 persen 
variabel promosi, budaya, sosial dan pribadi mempengaruhi keputusan 
nasabah menggunakan produk tabungan emas pada PT. Pegadaian 
(Persero) Cabang Syariah Alaman Bolak sedangkan 26,9 persen sisanya 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
Model regresi ini juga dinyatakan lulus dari uji normalitas 
diketahui pada tabel one-sample kolmogrov-smirnov bahwa dapat 
diketahui nilai asymp. Sig> 0,1 maka nilai residual terdistribusi dengan 
normal.hasil uji heteroskedastisitas diketahui bahwa titik-titik pada 
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scatterrplot regresi tidak membentuk pola tertentu seperti menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dinyatakan tidak 
dinyatakan terdeteksi heteroskedastisitas. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Mariah Ulfa, Asih Setyowati 
dan Hamdan Supriono, memperoleh hasil budaya, sosial dan pribadi 
secara simultan mempengaruhi keputusan nasabah. 
7. Keterbatasan Penelitian 
Keseluruhan rangkaian kegiatan dalam penelitian telah 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan 
dalam metodologi penelitian.Namun, peneliti menyadari bahwa 
penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan masih memiliki 
kekurangan keterbatasan yang dapat memungkinkan dapat 
mempengaruhi hasil penelitian.Adapun keterbatasan-keterbatasan yang 
dihadapi peneliti selama penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah. 
a. Keterbatasan pada penggunaan variabel yang diteliti yaitu terbatas 
pada promosi, budaya, sosial dan pribadi. Sedangkan masih banyak 
variabel lain yang dapat diteliti. 
b. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui apakah 
responden memberikan kejujuran dalam menjawab setiap pernyataan 
yang diberikan sehingga mempengaruhi validitas data yang 
diperoleh. 
Walaupun demikian, peneliti tetap berusaha agar keterbatasan 
yang dihadapi tidak mengurangi makna maupun hasil penelitian ini. 
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Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak 
































Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai 
Analisis Keputusan Nasabah Dalam Memilih Produk Tabungan Emas di PT. 
Pegadaian Cabang Pembantu Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan, maka 
kesimpulan yang dapat diperoleh yaitu: 
1. Secara parsial variabel X1 promosi dengan taraf signifikan 10 persen 
diperoleh thitung< ttabel (-0,1860,1.67866), hal ini menunjukkan promosi tidak 
berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih produk tabungan 
emas di PT. Pegadaian Syariah CPS Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
2. Secara parsial variabel X2 budaya dengan taraf signifikan 10 persen 
diperoleh thitung< ttabel (-0,019<1.67866), hal ini menunjukkan budaya tidak 
berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih produk tabungan 
emas di PT. Pegadaian Syariah CPS Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
3. Secara parsial variabel X3 sosial dengan taraf signifikan 10 persen 
diperoleh thitung < ttabel (-0,611<c hal ini menunjukkan sosial tidak 
berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih produk tabungan 
emas di PT. Pegadaian Syariah CPS Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
4. Secara parsial variabel X4 pribadi dengan taraf signifikan 10 persen 
diperoleh thitung> ttabel (1,786>1.67866), hal ini menunjukkan pribadi 
berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih produk tabungan 




Hasil secara simultan dengan taraf signifikan 10 persen 
menyatakan bahwa antara variabel promosi, budaya, sosial dan pribadi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah 
dalam memilih produk tabungan emas di PT. Pegadaian Syariah CPS 
Alaman Bolak Padangsidimpuan dengan Fhitung>ftabel tabel (34,357> 
2,82). Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh Nilai R
2 
(Adjusted R Square) sebesar 0,731. Menunjukkan bahwa 73,1 persen 
variabel promosi, budaya, sosial dan pribadi mempengaruhi keputusan 
nasabah menggunakan produk tabungan emas pada PT. Pegadaian 
(Persero) CPS Alaman Bolak Padangsidimpuan sedangkan 26,9 persen 
sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin mengemukakan beberapa 
saran untuk pihak-pihak yang berkepentingan dimasa yang akan datang demi 
penyacapaian manfaat yang optimal dan pengembangan dari hasil penelitian 
ini. Adapun saran peneliti berdasarkan kesimpulan di atas, sebagai berikut: 
1. Kepada Perusahaan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa hanya faktor pribadi yang 
berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih produk tabungan emas 
pada PT. Pegadaian (Persero) CPS Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
Sedangkan promosi, budaya, dan sosial tidak terlalu berpengaruh. Maka, 
disarankan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah Alaman Bolak 
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agar jangan terlalu fokus melakukan promosi yang begitu gencar, dan fokus 
terhadap produk tersebut cocok untuk sosial, budaya dan pribadi 
masyarakat. 
2. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat 
terhadap keputusan nasabah dan mengetahui faktor apa saja yang membuat 
nasabah memilih suatu produk. Serta masyarakat lebih pandai untuk 
mengambil keputusan terhadap suatu produk. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi 
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan 
mempertimbangkan variabel lain diluar variabel yang sudah ada dalam 
penelitian ini. Menjadi bahan referensi tambahan terutama bagi peneliti 
selanjutnya dengan menambahkan variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi keputusan nasabah, selain dari faktor promosi, budaya, 
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Nim   :  14 401 000 22 
Tempat/ tanggal lahir :  Padangsidimpuan, 29 Maret 1996 
Jenis Kelamin  :  Perempuan 
Anak Ke  :  1 dari 2 bersaudara 
Alamat :  Kantin Dolok, Jl. H. MHD. Tohir Daulay No.30, 
Kecamatan Psp. Utara, Kabupaten Tapanuli Selatan, 
Provinsi Sumatera Utara. 
Agama   :  Islam 
 
DATA ORANG TUA/WALI 
Nama Ayah  :  Iwan Azhari Hasibuan 
Pekerjaan  :  Wiraswasta 
NamaIbu  :  Mardiana Simbolon 
Pekerjaan  :  Wiraswasta 
Alamat :  Kantin Dolok, Jl. H. MHD. Tohir Daulay No.30, 
Kecamatan Psp. Utara, Kabupaten Tapanuli Selatan, 
Provinsi Sumatera Utara. 
 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 
Tahun 2002-2008 :  SD Negeri 12/ 200108 Padangsidimpuan 
Tahun 2008-2011 :  SMP N 1 Padangsidimpuan 
Tahun 2011-2014 :  SMKN 1 Padangsidimpuan 
Tahun 2014-2020 :  Program Sarjana (Strata-1) Perbankan Syariah IAIN         





























Office Boy : 
Dian Lovita 
Secuirity : 
3. Irwan Efendi 
Rangkuti 






A. Identitas Responden  
1. Nama    : 
2. Usia    : 
3. Jenis kelamin   : 
4. Pendidikan Terakhir : 
5. Pekerjaan  : 
 
B. Petunjuk pengisian 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda 
dengan cara memberi tanda check list ( ) pada salah satu kolom berikut: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
1. Angket  Variabel (X1) Promosi 
No Pernyataan SS S KS TS TST 
1. Promosi penayangan iklan tabungan emas 
dibuat dalam media massa. 
     
2. Brosur tabungan emas dibuat lebih banyak 
dan menarik dan disediakan di outlet 
pegadaian syariah. 
     
3. Karyawan pegadaian memberikan informasi 
tentang produk tabungan emas. 
     
4. Bentuk kualitas promosi iklan tabungan 
emas di website pegadaian kurang jelas. 
     
5. Promosi yang dilakukan pegadaian syariah  
tentang tabungan emas dapat menjangkau 
calon nasabah 
     
6. Melalui aplikasi pegadaian digital       
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menabung emas bisa dilakukan secara 
online 
7. Bahasa  dalam mempromosikan tabungan 
emas yang dilakukan pegadaian syariah 
mudah dipahami 
     
8. Pegadaian syariah sering mempromosikan 
tabungan emas untuk memantapkan 
penerimaan informasi tentang tabungan 
emas 
     
 
2. Angket  Variabel (X2) Budaya 
No Pernyataan SS S KS TS TST 
1. Budaya berani berinvestasi emas adalah 
pilihan yang tepat untuk masyarakat 
menengah ke bawah. 
     
2. Budaya menabung emas sangat 
menguntungkan. 
     
3. Budaya menabung emas sangat efisien 
lewat aplikasi digital. 
     
4. Budaya menabung emas sangat rumit 
karena tidak bisa dicairkan selain ditempat 
kita buka rekening. 
     
5. Saya terdorong memiliki tabungan emas 
karena sedang trend di masyarakat 
     
6. Untuk memiliki investasi jangka panjang, 
tabungan emas adalah pilihan yang tepat 
     
7. Adanya pengakuan dimata dunia mengenai 
emas, menabung emas  bisa dijadikan real 
assets di masa yang akan dating 
     
8. Produk tabungan emas bisa menjadi 
alternatif  investasi emas 




3. Angket Variabel (X3) Sosial 
No Pernyataan SS S KS TS TST 
1. Adanya masukan dari keluarga atas kualitas 
memakai produk tabungan emas. 
     
2. Adanya nasabah yang berpengalaman  yang 
bisa dijadikan contoh atas keuntungan 
memakai tabungan emas. 
     
3. Banyaknya teman yang mengetahui dan 
mengajak untuk menggunakan tabungan 
emas. 
     
4. Tidak semua kalangan masyarakat 
mengetahui penggunaan tabungan emas  
     
5. Keluarga atau kerabat mendukung saya 
untuk memiliki tabungan emas di pegadaian 
syariah 
     
6. Tabungan emas memberikan kemudahan 
berinvestasi bagi semua masyarakat 
     
7. Adanya dukungan dari teman untuk 
menggunakan tabungan emas secara terus-
menerus 
     
8. Dasar si calon pembeli memilih produk  
tanungan emas karena pegadaian syariah 
dapat memberikan kepercayaan dan 
keyakinan dalam menyimpan emas 
     
  
4. Angket  Variabel(X4) Pribadi 
No Pernyataan SS S KS TS TST 
1. Secara pribadi, pegadaian syariah tidak 
membatasi usia dalam menggunakan 
tabungan emas 
     
2. Secara pribadi, untuk masa depan yang 
gemilang memiliki tabungan emas sangat 
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cocok sebagai bentuk investasi masa depan.  
3. Secara pribadi, nasabah yang tidak 
mengetahui harga emas saat akan 
menabung sangat rugi. 
     
4. Tingkat pendapatan menentukan 
masyarakat dalam menggunakan tabungan 
emas  
     
5. Nilai daya tarik tabungan emas dapat 
mengatasi masalah kebutuhan nasabah yang 
datang secara tiba-tiba 
     
6. Proses pencairan dana sangat cepat tidak 
berbelit-belit sehingga cocok untuk 
kebutuhan mendesak 
     
7. Dengan adanya selera menabung emas, 
kebutuhan materil dapat terpenuhi secara 
perlahan 
     
8. Secara pribadi, saya senang memiliki 
tabungan emas di pegadaian syariah 
     
 
5. Angket Variabel (Y) Keputusan Nasabah Memilih Tabungan Emas 
No Pernyataan SS S KS TS TST 
1. Nasabah memilih tabungan emas karena 
daya tarik investasi emas dengan cara 
menabung menjadi ringan. 
     
2. Nasabah memilih tabungan emas karena 
dapat dicairkan dengan mudah. 
     
3. Nasabah memilih tabungan emas karena 
banyaknya keuntungan menggunakan 
produk tabungan emas. 
     
4. Nasabah memilih tabungan emas karena 
adanya keyakinan mengambil keputusan 
yang tepat. 


















5. Nasabah memilih tabungan emas karena 
penyediaan informasi menegenai tabungan 
emas pada saat diminta 
     
6. Adanya pertimbangan kualitas pelayanan 
produk tabungan emas 
     
7. Kebutuhan yang sangat mendesak 
mempengaruhi keputusan masyarakat 
menjadi nasabah produk tabungan emas 
     
8. Memilih tabungan emas karena nasabah 
percaya dengan kemampuan pegadaian 
syariah dalam mengelola emas 
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Lampiran Ouput Hasil Olah Data SPSS 23  
Hasil Uji Validitas Variabel Promosi 
Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Promosi1 0,286 
Instrumen valid, 
jika r hitung> r 
tabledengan df = N-
2=49. Pada taraf 
signifikansi 10% 
sehingga 
diperoleh rtabel = 
0,2329. 
Valid 
Promosi 2 0,446 Valid 
Promosi 3 0,419 Valid 
Promosi 4 0,293 Valid 
Promosi 5 0,478 Valid 
Promosi 6 0,326 Valid 
Promosi 7 0,355 Valid 
Promosi 8 0,338 Valid 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
Hasil Uji Validitas Variabel Budaya 
Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Budaya 1 0,388 
Instrumen valid, 
jika r hitung> r table 




diperoleh rtabel = 
0,2329. 
Valid 
Budaya 2 0,328 Valid 
Budaya 3 0,552 Valid 
Budaya 4 0,528 Valid 
Budaya 5 0,530 Valid 
Budaya 6 0,641 Valid 
Budaya 7 0,441 Valid 
Budaya 8 0,521  Valid 






Hasil Uji Validitas Variabel Sosial 
Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Sosial 1 0,438 
Instrumen valid, 
jika r hitung> r table 




diperoleh rtabel = 
0,2329. 
Valid 
Sosial 2 0,423 Valid 
Sosial 3 0,751 Valid 
Sosial 4 0,745 Valid 
Sosial 5 0,436 Valid 
Sosial 6 0,798 Valid 
Sosial 7 0,536 Valid 
Sosial 8 0,380 Valid 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
Hasil Uji Validitas Variabel Pribadi 
Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Pribadi 1 0,281 
Instrumen valid, 
jika r hitung> r table 




diperoleh rtabel = 
0,2329. 
Valid 
Pribadi 2 0,366 Valid 
Pribadi 3 0,606 Valid 
Pribadi 4 0,642 Valid 
Pribadi 5 0,450 Valid 
Pribadi 6 0,672 Valid 
Pribadi 7 0,496 Valid 
Pribadi 8 0,418 Valid 




Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Nasabah 
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Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Keputusan Nasabah 1 0,242 
Instrumen valid, 
jika r hitung> r table 




diperoleh rtabel = 
0,2329. 
Valid 
Keputusan Nasabah 2 0,348 Valid 
Keputusan Nasabah 3 0,328 Valid 
Keputusan Nasaban 4 0,255 Valid 
Keputusan Nasabah 5 0,357 Valid 
Keputusan Nasabah 6 0,712 Valid 
Keputusan Nasabah 7 0,472 Valid 
Keputusan Nasabah 8 0,612 Valid 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 




Based on Standardized 
Items 
N of Items 
0,641 0,645 8 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 




Based on Standardized 
Items 
N of Items 
0,633 0,639 8 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 




Based on Standardized 
Items 
N of Items 
0.619 0,624 8 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
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Based on Standardized 
Items 
N of Items 
0,632 0,635 8 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 




Based on Standardized 
Items 
N of Items 
0,659 0,672 8 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
Hasil Uji Normalitas 








 Mean 30.2400000 






Test Statistic 111 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,173
c,
 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
a. Test distribution is Normal. 




Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020) 












336.267 10 33.627 13.430 .000 
Linearity 
316.012 1 316.012 126.207 .000 
Deviation from 
Linearity 20.255 9 2.251 .899 .536 
Within Groups 
97.653 39 2.504   
Total 
433.920 50    
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020) 












131.329 10 13.133 1.693 .117 
Linearity 
90.826 1 90.826 11.706 .001 
Deviation from 
Linearity 40.503 9 4.500 .580 .805 
Within Groups 
302.591 39 7.759   
Total 
433.920 50    
 











339.370 10 33.937 13.998 .000 
Linearity 
325.320 1 325.320 134.188 .000 
Deviation from 
Linearity 14.050 9 1.561 .644 .753 












337.103 10 33.710 13.579 .000 
Linearity 
317.961 1 317.961 128.082 .000 
Deviation from 
Linearity 19.143 9 2.127 .857 .570 
Within Groups 
96.817 39 2.482   
Total 







94.550 39 2.424   
Total 
433.920 50    
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020) 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 41.066 9.693  4.237 .000   
PROMOSI -.161 .145 -.166 -1.112 .272 .928 1.078 
SOSIAL -.149 .124 -.175 -1.201 .236 .983 1.018 
BUDAYA -.089 .129 -.105 -.688 .495 .896 1.116 
PRIBADI .021 .142 .023 .151 .881 .880 1.137 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0 (data diolah, 2020). 
 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .753 .731 1.542 2.209 
a. Predictors: (Constant), PROMOSI, BUDAYA, SOSIAL, PRIBADI 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0 (data diolah, 2020). 
 











Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
4.486 2.589  1.733 .090 .003 303.778 
Promosi 
-.240 1.292 -.240 -.186 .854 .004 247.416 
Budaya 
-.022 1.171 -.022 -.019 .985 .597 1.674 
Sosial 
-.061 .099 -.058 -.611 .544 .013 76.821 
Pribadi 
1.174 .657 1.159 1.786 .081 .003 303.778 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji f) 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 




107.036 46  2.379   
Total 
433.920 50    
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
 
 





T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
4.486 2.589  1.733 .090 
Promosi 
-.240 1.292 -.240 -.186 .854 
Budaya 
-.022 1.171 -.022 -.019 .985 
Sosial 
-.061 .099 -.058 -.611 .544 
Pribadi 
1.174 .657 1.159 1.786 .081 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23.0(data diolah, 2020). 
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